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ABSTRAK

ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP BARANG
KREDIT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi di Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo
Lampung Timur)

Oleh :

Sapnah Dewi
NPM. 2003012046

Masyarakat modern sering mengakses barang dan jasa melalui pembayaran
kredit, yang dalam ekonomi Islam dikenal sebagai bai' bi al-tagsith. Sistem ini
diperbolehkan asalkan ada kesepakatan harga dan waktu pembayaran. Namun,
kredit dapat memicu perilaku konsumtif yang tidak bijaksana, seperti
pemborosan, yang bertentangan dengan ajaran Islam tentang keseimbangan dalam
konsumsi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku konsumtif terhadap
barang kredit perspektif ekonomi Islam di Desa Tambah Luhur Pasundan,
Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur. Jenis dan sifat penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yakni sumber data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan teknik
observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi teknik. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perilaku konsumtif ibu rumah tangga di
Desa Tambah Luhur Pasundan dalam pembelian pakaian secara kredit
menunjukkan ketidakseimbangan antara praktik konsumsi di lapangan dengan
ajaran Islam. Mayoritas informan cenderung bersifat konsumtif, melakukan
pembelian impulsif dan pemborosan yang dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti diskon dan cicilan ringan, serta faktor internal seperti tekanan emosional
dan sosial. Meskipun demikian, masih terdapat segelintir informan yang mampu
menjadi teladan dalam menerapkan prinsip manajemen keuangan Islam dan teori
konsumsi Islami secara bijak. Hal ini menunjukan bahwa penguatan edukasi
keuangan berbasis syariah serta penanaman nilai-nilai spiritual dalam kehidupan
sehari-hari sangat penting untuk menumbuhkan perilaku konsumsi yang lebih
bertanggung jawab dan sesuai dengan ajaran Islam di tengah masyarakat.

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Barang Kredit, Ekonomi Islam.
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Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al Isra 17:27)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat modern saat ini dihadapkan pada beragam kemudahan dalam
mengakses berbagai barang dan jasa sebagai akibat dari pesatnya
perkembangan teknologi, sistem perdagangan, dan inovasi dalam layanan
keuangan. Salah satu bentuk kemudahan yang paling banyak dimanfaatkan
adalah sistem pembayaran secara kredit, yang memungkinkan masyarakat
untuk memperoleh barang atau jasa tanpa harus membayar secara tunai pada
saat transaksi dilakukan. Dalam perspektif ekonomi Islam, sistem pembayaran
semacam ini dikenal dengan istilah bai’ bi al-tagsith, yaitu suatu bentuk jual
beli yang dilakukan dengan pembayaran secara angsuran atau cicilan dalam
jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

Rachmad Risqy K. & Ahmad Irpan Hilmi  dalam penelitiannya
menyatakan bahwa bai’bi al- tagsith adalah jual beli yang dilakukan tidak
secara kontan di mana pembeli sudah menerima barang sebagai objek jual-
beli, namun belum membayar harga, baik keseluruhan maupun sebagian,
pembayaran dilakukan secara angsur sesuai dengan kesepakatan.' Bai’bi al-
tagsith ini dapat menimbulkan perilaku konsumtif yang dapat memicu

peningkatan pemborosan dan kesulitan finansial di kemudian hari.

! Rachmad Risqy K. & Ahmad Irpan Hilmi, “Pemahaman Jual Beli Dengan Sistem Bai bi
Al-Tagsith (Kredit),” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 1 No.1 (2022), 2.



Aprilia & Hartono dalam jurnal penelitian milik Dwi Rorin Mauludin
Insana & Ria Susanti Johan menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan
perilaku seseorang yang terpengaruh oleh beberapa faktor di antaranya adalah
faktor sosiologis yang diperlihatkan dalam konsumsi suatu produk dengan
terlalu berlebihan tanpa suatu rencana dan tidak sesuai dengan kebutuhan.?
Melinda di dalam jurnal penelitiannya juga menyatakan bahwa perilaku
konsumtif adalah perilaku individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
sosiologis di dalam kehidupannya yang dituntut untuk mengkonsumsi secarah
berlebihan atau pemborosan dan tidak terencana terhadap barang dan jasa
yang kurang atau bahkan tidak perlu.® Perilaku konsumtif dalam hal ini bisa
berkembang karena adanya pengaruh eksternal, seperti tren sosial, iklan, atau
kebutuhan untuk terlihat bergaya atau modern.

Indikator perilaku konsumtif yang terjadi dalam masyarakat modern,
khususnya dalam pembelian barang secara kredit, mencakup beberapa aspek.
Pertama, pembelian impulsif yang terjadi saat konsumen merasa terdesak atau
tergoda untuk membeli sesuatu tanpa rencana sebelumnya. Kedua,
pemborosan yang terjadi ketika seseorang menghabiskan uang untuk barang-
barang yang sebenarnya tidak diperlukan atau hanya untuk kepuasan
sementara. Ketiga, pembelian yang tidak rasional, di mana konsumen membeli

barang hanya untuk mencari kesenangan atau status, tanpa

2 Dwi Rorin Mauludin Insana & Ria Susanti Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang
Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Indraprasta
PGRI, ” Journal of Applied Business and Economics (JABE) Vol. 7 No. 2 (2020), 213.

% Melinda, “Perilaku Konsumtif Dan Kehidupan Sosial Ekonomi Mahasiswa Rantau (Studi
Kasus Mahasiswa Toraja Di Universitas Sam Ratulangi Manado),” Jurnal Ilmiah Society Vol.2
No.1 (2022), 2.



mempertimbangkan fungsionalitas atau manfaat jangka panjang dari barang
yang dibeli.*

Islam mengajarkan pengelolaan konsumsi yang bijaksana dengan
menyeimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. Prinsip keseimbangan ini
penting dalam ekonomi syariah untuk menghindari pemborosan dan
keserakahan. Konsumsi yang berlebihan atau menggunakan kredit secara
tidak bijak bisa merugikan secara materi dan spiritual. Islam mengajarkan
untuk tidak hanya fokus pada kebutuhan duniawi, tetapi juga menjaga
keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat. Hal ini sesuai dengan

dengan QS. Al An’am 6 :141 yang berbunyi:

‘3lejﬁ5f%w” u;\_,s;du)\) Jg Gg
-~ N > S P P _ R -
9@“@&3{{;&}\%&1\:\/53{:5&)0;\*4;.”/d\_z;\j:\};;)\

Artinya: “Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan
yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam
rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila
ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik
hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. ”(QS. Al
An’am 6 :141)

* Sofia Miranda, “Pengaruh Instagram Sebagai Media Online Shopping Fashion Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswi Fakultas llmu Sosial Dan Ilmu Politik,” Jurnal Ilmu Komunikasi
FISIP Vol. 4 No.1 (2017), 8.



Ayat di atas menjelaskan bahwa sikap berlebih-lebihan (israf) tidak
disukai oleh Allah karena bisa membawa pada pemborosan dan
ketidakseimbangan dalam hidup. Umat Islam diajarkan untuk selalu menjaga
keseimbangan, baik dalam hal harta, waktu, maupun tindakan, dengan tidak
berlebihan atau kekurangan.® Tidak hanya dalam QS. Al An’am 6 :141
perilaku konsumsi seorang Muslim juga dijelaskan dalam QS. Al Isra 17:27

yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al Isra 17:27)

Ayat di atas memberi peringatan agar umat Muslim tidak terjerumus
dalam perilaku mubazir (boros) yang hanya akan merugikan diri sendiri dan
orang lain. Setan digambarkan sebagai makhluk yang sangat ingkar kepada
Allah, yang berarti bahwa tindakan pemborosan adalah tindakan yang jauh
dari keberkahan dan ridha Allah. Islam menuntut umatnya untuk hidup
sederhana, menghindari sikap berlebihan dalam konsumsi, dan selalu
mengingat bahwa segala yang dimiliki adalah amanah dari Allah. Ayat di atas
juga mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan dalam menggunakan
harta, dengan selalu bersyukur dan menjaga hak-hak orang lain, terutama bagi
yang membutuhkan.® Perilaku konsumtif yang didorong oleh keinginan

berlebihan bertentangan dengan akhlak mulia dalam Islam.

> Kholiq Muhtarom, “Perilaku Konsumsi Masyarakat Jakarta Timur Sebelum dan Saat
Ramadhan, ” Al-Igtishad Journal of Islamic Economics Vol. 2 No. 02 (2020), 59.

6y -

Ibid., 57.



Fenomena pembelian barang secara kredit yang menyebabkan perilaku
konsumsi yang didorong oleh keinginan berlebihan banyak ditemukan,
terutama di kalangan ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan,
Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. Berdasarkan data profil
desa tahun 2025, jumlah penduduk Desa Tambah Luhur Pasundan adalah 495
jiwa atau terdiri dari 152 kepala keluarga, dengan 260 laki-laki dan 235
perempuan.” Pemilihan ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan
sebagai fokus penelitian dilatarbelakangi oleh peran strategis mereka dalam
mengatur keuangan dan konsumsi rumah tangga. Mereka seringkali menjadi
penentu utama dalam keputusan pembelian, termasuk ketika berhadapan
dengan tawaran kredit. Maka dari itu, perilaku konsumtif mereka menjadi
sangat penting untuk diteliti guna melihat sejauh mana kesesuaian praktik
konsumsi mereka dengan ajaran Islam.

Peneliti sebelumnya telah menyebarkan angket kepada masyarakat Desa
Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung
Timur untuk mengetahui jumlah ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
Pasundan yang dapat menjadi informan sesuai dengan kriteria yang telah di
tentukan.

Berdasarkan hasil angket di atas yang peneliti bagikan pada grup
WhatsApp Dusun 4 Desa Tambah Luhur Pasundan didapat hasil bahwa dari
152 kepala keluarga yang tinggal di desa tersebut, mayoritas ibu rumah tangga

yang berusia 25-55 tahun, yaitu 115 orang, memenuhi kriteria demografis

’ Desa Tambah Luhur Pasundan, “Jumlah dan Persentase Penduduk Berdasarkan Wilayah
RT di Desa Tambah Luhur, 2025,” dalam https://www.tambahluhur.desa.id/data-wilayah diunduh
pada 26 Februari 2025.



https://www.tambahluhur.desa.id/data-wilayah

tersebut, sementara 37 ibu rumah tangga lainnya tidak. Sekitar 108 ibu rumah
tangga memiliki pendapatan bulanan antara Rp. 500.000 hingga Rp. 3.000.000
sementara 44 ibu rumah tangga memiliki pendapatan di luar kisaran tersebut.

Ketika ditanyakan mengenai kebiasaan berbelanja pakaian secara kredit,
90 ibu rumah tangga mengaku senang berbelanja pakaian dengan cara
tersebut, sementara 62 ibu rumah tangga mengaku tidak senang berbelanja
pakaian dengan cara tersebut. Hanya 10 orang yang melakukannya lebih dari
tiga kali dalam sebulan meskipun ada minat terhadap kredit pakaian.
Sementara itu, 50 ibu rumah tangga mengatakan bahwa barang yang mereka
beli secara kredit digunakan untuk memenuhi kebutuhan, sementara 102 ibu
rumah tangga menyatakan barang tersebut lebih untuk memenuhi keinginan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kebutuhan yang mendasari
pembelian barang, ada juga dorongan untuk memenuhi keinginan atau gaya
hidup tertentu melalui kredit.

Berdasarkan apa yang disampaikan di atas sesuai dengan hasil
wawancara dengan beberapa ibu rumah tangga di Dusun 4 Desa Tambah
Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur yang
senang berbelanja pakaian secara kredit, menyatakan bahwa:

“Rasanya sangat tergoda untuk membeli, apalagi jika ada diskon
besar. Saya langsung merasa ingin memiliki pakaian itu.”®

“Saya merasa tertarik dan tidak bisa menahan diri. Apalagi kalau ada
penawaran cicilan, saya merasa bisa membelinya tanpa merasa
terbebani.”®

® Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
Pasundan, pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
Pasundan, pada hari Selasa, 27 Mei 2025.



“Saya cenderung membeli karena rasa ingin memiliki yang kuat, dan
kadang tergoda dengan potongan harga atau promo cicilan.” *°

Berdasarkan wawancara, bisa disimpulkan bahwa banyak ibu rumah
tangga yang beli barang pakai kredit, ini menunjukkan kalau masyarakat
modern lebih dipengaruhi oleh keinginan pribadi dan tawaran kredit yang
menggoda, ketimbang kebutuhan sebenarnya. Meskipun kredit memberikan
kemudahan dan fleksibilitas tetapi tidak dikelola dengan bijak, kebiasaan ini
akan berisiko memberikan masalah finansial dan sosial, seperti utang
menumpuk atau stres karena kesulitan membayar. Ini bertentangan dengan
prinsip ekonomi Islam yang menekankan keseimbangan, menghindari
pemborosan, dan belanja berdasarkan kebutuhan yang sebenarnya.

Berdasarkan permasalahan ini, penelitian dengan judul “Analisis
Perilaku Konsumtif Terhadap Barang Kredit Perspektif Ekonomi Islam
(Studi di Desa Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo,
Lampung Timur)” diharapkan dapat memberikan wawasan tentang analisis
perilaku konsumtif terhadap transaksi kredit di kalangan ibu rumah tangga.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana
perilaku konsumtif seseorang mempengaruhi keputusan konsumsi di kalangan
ibu rumah tangga dan bagaimana hal tersebut sejalan atau bertentangan

dengan ajaran Islam tentang konsumsi yang bijaksana.

% Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
Pasundan, pada hari Selasa, 27 Mei 2025.



B. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang di
atas adalah: “Bagaimana analisis perilaku konsumtif terhadap pembelian
barang secara kredit di kalangan ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur, jika dilihat dalam

ekonomi Islam?"

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang hendak di capai bedasarkan pertanyaan penelitian
di atas adalah untuk mengetahui analisis perilaku konsumtif terhadap
pembelian barang secara kredit di kalangan ibu rumah tangga di Desa Tambah
Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur, jika dilihat dalam

ekonomi Islam.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam pembuatan proposal penelitian ini berdasarkan tujuan
penelitian yang telah dipaparkan di atas yaitu

1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan menyempurnakan pengetahuan keilmuan
bagi peneliti dan pembaca mengenai analisis perilaku konsumtif terhadap
pembelian barang secara kredit di kalangan ibu rumah tangga dilihat
dalam ekonomi Islam. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangsih bagi perkembangan keilmuan ekonomi syariah



terutama dalam bidang perilaku konsumen ibu rumah tangga terhadap
barang kredit.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi ibu rumah tangga
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran
dalam kegiatan ekonomi khususnya dalam perilaku konsumtif terhadap
barang kredit jika dikaitkan dengan ekonomi Islam.
b. Bagi pembaca
Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai mengenai
pengaruh perilaku konsumtif terhadap pembelian barang secara kredit
di kalangan ibu rumah tangga dilihat dari perspektif ekonomi Islam.
agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan khususnya dibidang ekonomi syariah agar dapat mempelajari
lebih luas lagi mengenai perilaku konsumtif dalam Islam sehingga
dapat mengimplementasi teori serta ilmu yang sudah diperoleh selama
perkuliahan. Serta sebagai bentuk tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas di bidang akademik studi S1 Ekonomi Syariah di

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islametro.



E. Penelitian Relevan
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Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan perilaku konsumtif

terhadap pembelian barang secara kredit dilihat dari dalam ekonomi Islam.

Diantaranya terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh dan Hildayanti*,

Andi Sri Rahayu'?, dan Shadrina Afra Khairunnisa, Mita Chairunnisa

Rahman, Chika Apriyanti, Dwi Octaviani Putri, dan Hisny Fajrussalam®.

Adapun penjabaran penelitian tersebut terdapat pada tabel di bawah ini yaitu:

Tabel 1.1 Penelitian Relevan

No Penulis/ Judul Persamaan Perbedaan Novelti
Tahun
1 | Hildayan | Analisis Baik Penelitian Penelitian
ti/ 2020. | Perilaku penelitian Hildayanti Hildayanti
Konsumtif milik fokus  pada | menyoroti
Terhadap Hildayanti perlaku perilaku
Barang atau pun | konsutif ibu | konsumtif  ibu
Kredit penelitian ini | rumah tangga | rumah  tangga
Perspektif sama-sama perspektif dalam perspektif
Ekonomi membahas hukum hukum ekonomi
Islam. perilaku ekonomi Islam secara
konsumtif. Islam, umum, tanpa
sedangkan membatasi pada
penelitian ini | jenis  transaksi
membahas tertentu.
perilaku Kebaruan
konsumtif ibu | penelitian ini
rumah tanga | terletak pada
terhadap fokus  analisis
barang kredit | terhadap
dalam perilaku

Alauddin, 2022), 81.

145.

1 Hildayanti, Skripsi: “Perilaku Konsumtif Ibu Rumah Tangga Terhadap Barang Kredit Di
Suppa (Analisis Hukum Ekonomi Islam),” (Pare-Pare: IAIN Pare-Pare, 2020), 61.

2 Andi Sri Rahayu, Skripsi: “Analisis Ekonomi Islam Tentang Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makassar,” (Makasar: UIN

13 Shadrina Afra Khairunnisa, Mita Chairunnisa Rahman, Chika Apriyanti, Dwi Octaviani
Putri, dan Hisny Fajrussalam, “Perilaku Konsumtif Penggunaan Online Shopping Dan Sistem Pay
Later Dalam Perspektif Ekonomi Islam, ” Fondatia: Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 6 No. 1 (2022),
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No

Penulis/
Tahun

Judul

Persamaan

Perbedaan

Novelti

perspektif
ekonomi
Islam.
Keduanya
berbeda pada
objek,
konteks, dan
sudut
pandang
analisis.

konsumtif  ibu
rumah  tangga
dalam membeli
barang  secara
kredit, dengan
pendekatan
ekonomi  Islam
yang
menekankan
pada teori
konsumsi islam
dan juga
berdasarkan
perspektif
manajemen
keuangan Islam.
Dengan
demikian,
penelitian ini
menawarkan
sudut  pandang
baru terkait
dampak sistem
kredit terhadap
perilaku
konsumtif dalam
konteks  rumah
tangga Muslim,
serta bagaimana
prinsip ekonomi
Islam dapat
dijadikan
landasan dalam
pengambilan
keputusan
konsumsi.

Andi Sri
Rahayu /
2022.

Analisis
Ekonomi
Islam Tentang
Perilaku
Konsumtif
Mahasiswa
Fakultas
Ekonomi Dan

Baik
penelitian
milik Andi Sri
Rahayu atau
pun penelitian
ini sama-sama
membahas
perilaku

Penelitian
yang
dilakukan
oleh Andi Sri
Rahayu
meneliti
perilaku
konsumtif

Penelitian milik
Andi Sri Rahayu
terfokus  pada
konsumsi

mahasiswa tanpa
aspek kredit dan
konteks lokal
yang  spesifik.
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No

Penulis/
Tahun

Judul

Persamaan

Perbedaan

Novelti

Bisnis Islam
Uin Alauddin
Makassar.

konsumtif.

mahasiswa
ditinjau dari
perspektif
Ekonomi
Islam, dengan
objek
penelitian
mahasiswa
Fakultas
Ekonomi dan
Bisnis Islam
UIN
Alauddin
Makassar.
Fokus
utamanya
adalah bentuk
perilaku
konsumtif
mahasiswa
dalam hal
makanan,
fashion,
pengisian
waktu luang,
serta
bagaimana
hal  tersebut
bertentangan
dengan nilai-
nilai ekonomi
dalam Islam
seperti
larangan
berlebih-
lebihan
(israf)  dan
pemborosan
(tabdzir).
Penelitian
tersebut
menyoroti
kurangnya
kesadaran

dan

Sedangkan
penelitian ini
menghadirkan
perspektif  baru
dengan
mengaitkan
perilaku
konsumtif
barang kredit ibu
rumah  tangga
dengan prinsip
Ekonomi Islam
di konteks
pedesaan.




13

No

Penulis/
Tahun

Judul

Persamaan

Perbedaan

Novelti

mahasiswa
dalam
menerapkan
prinsip
konsumsi
Islami dalam
kehidupan
sehari-hari.
Sedangkan
pada
penelitian ini
meneliti
analisis
perilaku
konsumtif
terhadap
barang kredit
dalam
Ekonomi
Islam dengan
objek
penelitiannya
adalah  ibu
rumah tangga
di Desa
Tambah
Luhur
Pasundan,
Kecamatan
Purbolinggo,
Lampung
Timur.

Shadrina
Afra
Khairunn

isa, Mita

Chairunn

Sa

Rahman,
Chika
Apriyant

, Dwi

Octavian

Putri,

Perilaku
Konsumtif
Penggunaan
Online
Shopping Dan
Sistem  Pay
Later Dalam
Perspektif
Ekonomi
Islam.

Baik
penelitian
milik
Shadrina Afra
Khairunnisa,
Mita
Chairunnisa
Rahman,
Chika
Apriyanti,
Dwi
Octaviani

Penelitian
yang
dilakukan
oleh Shadrina
Afra
Khairunnisa,
Mita
Chairunnisa
Rahman,
Chika
Apriyanti,
Dwi

Penelitian yang
dilakukan oleh
Shadrina  Afra
Khairunnisa,
Mita
Chairunnisa
Rahman, Chika
Apriyanti, Dwi
Octaviani Putri,
dan Hisny
Fajrussalam
lebih
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No Penulis/ Judul Persamaan Perbedaan Novelti
Tahun
dan Putri, dan | Octaviani menitikberatkan
Hisny Hisny Putri, dan | pada analisis
Fajrussal Fajrussalam Hisny hukum dan
am / atau pun | Fajrussalam | aspek normatif
2022. penelitian ini | lebih  fokus | sistem paylater
sama-sama pada aspek | secara  umum,
membahas hukum  dan | penelitian ini
perilaku ekonomi mengkaji secara
konsumtif. Islam terkait | empiris
sistem bagaimana
paylater perilaku
sebagai konsumtif
metode masyarakat
pembayaran | dalam
cicilan tanpa | menggunakan
kartu kredit, | kredit
dengan mempengaruhi
tujuan kondisi  sosial-
menilai ekonomi mereka
apakah serta
paylater kesesuaiannya
mengandung | dengan prinsip-
unsur  riba, | prinsip syariah.
gharar, atau | Dengan
kemudaratan | demikian,
lainnya penelitian ini
menurut memberikan
perspektif kontribusi  baru
Islam. berupa
Sedangkan pemahaman
penelitian ini | praktis tentang
lebih dampak  kredit
menitikberatk | terhadap  pola
an pada | konsumsi  dan
perilaku kesejahteraan
konsumtif masyarakat
masyarakat secara lokal,
yang sekaligus
membeli mengidentifikasi

barang secara
kredit di Desa
Tambah
Luhur
Pasundan,

potensi  risiko
dan peluang
dalam penerapan
ekonomi  Islam
di tingkat mikro.




15

No

Penulis/ Judul Persamaan Perbedaan Novelti
Tahun
dengan fokus | Pembaharuan ini
pada dampak | penting  untuk
sosial- mengembangkan
ekonomi dan | pendekatan yang
kesesuaian lebih holistik
perilaku dalam
tersebut memahami
dengan hubungan antara
prinsip perilaku
ekonomi konsumtif  dan
Islam. etika  ekonomi
Islam di tengah
perkembangan
sistem
pembiayaan
modern.

Penelitian ini mengkaji perilaku konsumtif di masyarakat desa Tambah

Luhur Pasundan, Lampung Timur, dengan pendekatan ekonomi Islam.
Penelitian ini mengeksplorasi kesesuaian perilaku konsumtif dengan prinsip
syariah seperti larangan riba dan keadilan, serta bertujuan meningkatkan
literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat desa. Penelitian ini
bermaksud memperkuat atau melengkapi penelitian yang sudah ada yang
berkaitan dengan analisis perilaku konsumtif terhadap pembelian barang

secara kredit dalam ekonomi Islam.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Perilaku Konsumtif
1. Pengertian Perilaku Konsumtif

Aprilia & Hartono dalam jurnal milik Dwi Rorin Mauludin Insana &
Ria Susanti Johan menyatakan bahwa perilaku konsumtif merupakan
perilaku seseorang yang terpengaruh oleh beberapa faktor di antaranya
adalah faktor sosiologis yang diperlihat dalam konsumsi suatu produk
dengan terlalu berlebihan tanpa suatu rencana dan tidak sesuai dengan
kebutuhan.! Melinda di dalam jurnalnya menyatakan bahwa perilaku
konsumtif adalah perilaku individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor
sosiologis di dalam kehidupannya yang dituntut untuk mengkonsumsi
secarah berlebihan atau pemborosan dan tidak terencana terhadap barang
dan jasa yang kurang atau bahkan tidak perlu.?

Penelitian milik Mila Mulya Sari di dalam jurnal menyatakan bahwa
perilaku konsumtif adalah perilaku konsumtif pada seseorang yang terjadi
ketika individu mempunyai keinginan untuk selalu mengkonsumsi barang
secara berlebihan. Individu selalu mencapai kepuasan akhir dengan
megkonsumsi barang yang bukan sekedar mencukupi kebutuhannya tetapi

untuk memenuhi keinginan-keinginanya. Perilaku masyarakat seperti

! Dwi Rorin Mauludin Insana & Ria Susanti Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang
Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Indraprasta
PGRI, ” Journal of Applied Business and Economics (JABE) Vol. 7 No. 2 (2020), 213.

? Melinda, “Perilaku Konsumtif Dan Kehidupan Sosial Ekonomi Mahasiswa Rantau (Studi
Kasus Mahasiswa Toraja Di Universitas Sam Ratulangi Manado),” Jurnal Ilmiah Society Vol.2
No.1 (2022), 2.
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inilah yang cenderung melakukan pola perilaku konsumtif. Adanya gaya
hidup di lingkungan masyarakat membuat masyarakat tidak dapat
mengendalikan pola hidup yang tidak terbatas seperti hal nya cara
berpakaian, gaya hidup yang serba mewah, dan perubahan perilaku
konsumsinya.’

Dari beberapa pengertian perilaku konsumtif di atas dapat
disimpukan bahwa perilaku konsumtif merupakan pola konsumsi yang
dilakukan individu secara berlebihan, sering kali tanpa perencanaan yang
matang dan tidak sesuai dengan kebutuhan nyata. Perilaku ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor, terutama faktor sosiologis seperti pengaruh
lingkungan sosial, gaya hidup, dan tekanan sosial yang mendorong
individu untuk mengkonsumsi barang dan jasa guna memenuhi keinginan,
bukan hanya kebutuhan. Selain itu, faktor-faktor seperti kurangnya literasi
keuangan juga dapat memperburuk perilaku konsumtif ini. Oleh karena
itu, pengendalian diri dan kesadaran finansial menjadi hal penting untuk
menghindari perilaku konsumtif yang tidak terkontrol.

2. Perilaku Konsumtif Perspektif Ekonomi Islam

Islam membagi perilaku konsumsi kedalam dua jenis, vyaitu
kebutuhan (need) yang dapat menjamin keberlangsungan hidup serta
memiliki urgensi yang tinggi dan keinginan (want) yang tujuannya
cenderung hanya untuk memenuhi kepuasan saja serta bukan hal pokok

dalam kehidupan. Perilaku konsumsi kebutuhan disebut juga dengan hajat,

3 Mila Mulya Sari, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Manajemen Keuangan Syariah Angkatan 2018-2019, ” Journal of Creative
Student Research Vol. 1 No. 2 (2023), 139.
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di mana perilaku konsumsi hajat ini adalah jenis perilaku yang dilakukan
untuk memnuhi kebutuhan hidup secara wajar yang dapat mendatangkan
manfaat bahkan pahala bagi siapapun yang melaksanakannya. Berbeda
dengan perilaku konsumsi keinginan yang dikenal dalam Islam dengan
istilah syahwat.”

Perilaku syahwat ini lebih mengarah kepada perilaku konsumsi yang
berlebihan, mubazir dan boros karena dilakukan dengan tujuan untuk
memenuhi hasrat semata. Sebagai umat Muslim kita harus hidup sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, termasuk ketika
membeli sesuatu. Mengkonsumsi barang sesungguhnya adalah bentuk dari
rasa syukur kepada Allah SWT. Perilaku konsumsi umat Muslim harus
sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut pun dijelaskan dalam beberapa

ayat Al - Quran diantaranya adalah:

N gl 185 s B fne Sy i 23k
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi
janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-

orang yang berlebihan.” (QS. Al A’raf 7 : 31).
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Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan
dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Isra 17 :
27)

* Banowati Azelia Putri Y. & Ganjar Eka Subakti, “Pengaruh Fenomena Korean Wave (K-
Pop Dan K-Drama) Terhadap Perilaku Konsumtif Penggemarnya Perspektif Islam,” Jurnal
Penelitian Keislaman Vol. 18 No. 01 (2022), 40-41.



19

Berdasarkan ayat-ayat di atas, Islam selalu mengajarkan umatnya
untuk mengkonsumsi barang sesuai dengan kebutuhannya, tidak boros dan
tidak berlebihan. Perilaku konsumsi dalam Islam mengajarkan untuk
mengutamakan manfaat dari barang dan atau jasa yang kita konsumsi.”

Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Islam
mengajarkan umatnya untuk mengkonsumsi barang dan jasa dengan niat
yang baik, menghindari pemborosan, serta mengutamakan manfaat dari
apa yang dikonsumsi. Perilaku konsumsi dalam Islam harus selalu
seimbang dan sesuai dengan prinsip syariat, mengedepankan kebutuhan
dan manfaat, serta menghindari keserakahan dan keborosan.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif

Status sosial ekonomi seseorang juga berhubungan dengan perilaku
etisnya. Biasanya seseorang yang memiliki status sosial ekonomi yang
tinggi cenderung berperilaku tidak etis karena status sosial yang dimiliki
membuatnya hanya memikirkan kepentingannya sendiri. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumtif ada dua, yaitu internal dan
eksternal:

a. Faktor eksternal / faktor lingkungan
Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia
dilahirkan dan dibesarkan. Variabel-variabel yang termasuk dalam
faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah

kebudayaan, kelas sosial, kelompok sosial dan keluarga.

> Banowati Azelia Putri Y. & Ganjar Eka Subakti, “Pengaruh Fenomena Korean Wave (K-
Pop Dan K-Drama) Terhadap Perilaku Konsumtif Penggemarnya Perspektif Islam,” Jurnal
Penelitian Keislaman Vol. 18 No. 01 (2022), 40-41.
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1) Kebudayaan
Budaya dapat didefenisikan sebagai hasil kreativitas manusia
dari satu generasi ke generasi berikutnya yang sangat menentukan
bentuk perilaku dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.
Manusia dengan  kemampuan akal budaya telah
mengembangkan berbagai macam sistem perilaku demi kebutuhan
hidupnya. Kebudayaan adalah determinan yang paling fundamental
dan keinginan perilaku seseorang.
2) Kelas sosial
Pada dasarnya masyarakat Indonesia dikelompokkan dalam
tiga golongan vyaitu: golongan atas, golongan menengah, dan
golongan bawah. Perilaku konsummtif anatar kelompok sosial satu
dengan yang lain akan berbeda dalam hubungannya dengan perilaku
konsumtif.
3) Keluarga
Sangat penting dalam perilaku membeli karena keluarga
adalah pengaruh konsumsi untuk banyak produk. Selain itu keluarga
dapat didefenisikan sebagai suatu unit masyarakat yang terkecil yang
perilakunya sangat memengaruhi dan menentukan dalam
pengambilan keputusan membeli. Peranan setiap anggota keluarga

dalam membeli berbeda-beda menurut barang yang dibelinya. °

® Melinda, Lisbeth Lesawengen, & Fonny J. Waani, “Perilaku Konsumtif Dan Kehidupan
Sosial Ekonomi Mahasiswa Rantau (Studi Kasus Mahasiswa Toraja Di Universitas Sam Ratulangi
Manado),” Jurnal Ilmiah Society Vol.2 No.1 (2022), 4-5.
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b. Faktor internal
Faktor internal ini juga terdiri dari dua aspek, yaitu faktor
psikologis dan faktor pribadi.
1) Faktor pisikologis

Faktor psikologis, juga sangat mempengaruhi seseorang dalam
bergaya hidup konsumtif, diantaranya:.

a) Motivasi, dengan motivasi tinggi dapat mendorong untuk
membeli suatu produk, barang/jasa sehingga mereka akan
cenderung membeli tanpa menggunakan faktor rasionalnya.

b) Persepsi, berhubungan erat dengan motivasi. Dengan persepsi
yang baik maka motivasi untuk bertindak akan tinggi, dan ini
menyebabkan orang tersebut bertindak secarah rasional. ’

Sikap pendirian dan kepercayaan. Melalui bertindak dan belajar
orang akan memperoleh Kkepercayaan dan pendirian. Dengan
keprcayaan pada penjual yang berlebihan dan dengan pendirian yang
tidak stabil dapat menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif.

2) Faktor pribadi

Faktor pribadi adalah keputusan untuk membeli sangat
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, yaitu:

a) Usia, pada wusia remaja kecenderungan seseorang untuk
berperilaku konsumtif lebih besar daripada orang dewasa. Remaja

biasanya mudah terbujuk rayuan iklan,suka ikut-ikutan

’ Melinda Melinda, Lisbeth Lesawengen, & Fonny J. Waani, “Perilaku Konsumtif Dan
Kehidupan Sosial Ekonomi Mahasiswa Rantau (Studi Kasus Mahasiswa Toraja Di Universitas
Sam Ratulangi Manado),” Jurnal Ilmiah Society Vol.2 No.1 (2022), 4-5.
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teman,tidak realistis,dan cenderung boros dalam menggunakan
uangnya.

b) Pekerjaan, mempengaruhi pola konsumsinya. Seseorang dengan
pekerjaan yang berbeda tentunya akan mempunyai kebutuhan
yang beberbeda pula. Dan hal ini dapatb menyebabkan seseorang
berperilaku  konumtif untuk menyesuaikan diri  dengan
pekerjaannya.

c) Keadaan ekonomi. Orang yang empunyai uang yang cukup akan
cenderung lebih senang membelanjakan uangnya untuk membeli
barang-barang, sedangkan orang dengan ekonomi rendah akan
cenderung hemat.

d) Kepribadian. Kepribadian dapat menentukan pola hidup
seseorang, demikian juga perilaku konsumtif pada seseorang
dapat dilihat dari tipe kepribadian tersebut.

e) Jenis kelamin. Jenis kelamin mempengaruhi kebutuhan membeli,
karena remaja putri cenderung lebih konsumtif dibandingkan
dengan pria. ®

Perilaku konsumtif sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor

eksternal (lingkungan sosial dan budaya) dan faktor internal (psikologis
dan Kkarakteristik pribadi). Masing-masing faktor ini berperan dalam
membentuk pola konsumsi individu, baik itu dalam bentuk kebiasaan

membeli barang, pengaruh sosial, atau keputusan ekonomi yang diambil.

¥ Melinda Melinda, Lisbeth Lesawengen, & Fonny J. Waani, “Perilaku Konsumtif Dan
Kehidupan Sosial Ekonomi Mahasiswa Rantau (Studi Kasus Mahasiswa Toraja Di Universitas
Sam Ratulangi Manado),” Jurnal limiah Society VVol.2 No.1 (2022), 4-5.
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4. Indikator Perilaku Konsumtif dalam Islam
Perilaku konsumtif merupakan tindakan seseorang membeli suatu
barang tanpa adanya pertimbangan yang masuk akal di mana seorang
tersebut dalam membeli suatu barang tidak didasarkan pada faktor
kebutuhan. Erich From dalam penelitian milik Sofia Miranda menyatakan
bahwa perilaku konsumtif memiliki beberapa dimensi yaitu pemenuhan
keinginan, barang di luar jangkauan, barang tidak produktif, dan status.’
Sedangkan menurut Lina dan Rosyid dalam penelitian milik Sofia
Miranda menyatakan bahwa terdapat aspek-aspek perilaku konsumtif
dalam Islam, yaitu:
a. Pembelian implusif (impulsive buying)

Impulsive buying adalah pembelian yang terjadi ketika konsumen
mengalami desakan tiba-tiba, yang biasanya sangat kuat dan menetap
untuk membeli sesuatu dengan segera. Impulsive buying memiliki
beberapa karakteristik:

1) Spontanitas.
2) Kekuatan, kompulsif, intensitas.
3) Kegairahan dan stimulasi.
4) Ketidakpedulian akibat.
b. Pemborosan
Perilaku konsumtif sebagai salah satu perilaku yang menghambur -

hamburkan banyak dana tanpa disadari adanya kebutuhan yang jelas.

® Sofia Miranda, “Pengaruh Instagram Sebagai Media Online Shopping Fashion Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswi Fakultas llmu Sosial Dan Ilmu Politik,” Jurnal Ilmu Komunikasi
FISIP Vol. 4 No.1 (2017), 8.
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c. Pembelian tidak rasional
Suatu perilaku di mana konsumen membeli sesuatu yang dilakukan
semata-mata untuk mencari kesenangan.®

Penting untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan
keinginan, serta menghindari pembelian yang berlebihan atau yang tidak
memiliki manfaat nyata. Prinsip sederhana dan bijaksana dalam
pengelolaan harta sangat ditekankan untuk mencegah perilaku konsumtif
yang merugikan. Dalam penelitian ini aspek-aspek perilaku konsumtif oleh
Lina dan Rosyid dalam penelitian milik Sofia Miranda digunakan untuk

mengukur indikator perilaku konsumtif dalam penelitian ini

5. Dampak Manajemen Keuangan Islam Terhadap Perilaku Konsumtif

Manajemen keuangan Islam memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku konsumsi individu agar lebih bijak dan bertanggung
jawab. Dalam ajaran Islam, pengelolaan harta tidak hanya Dbersifat
duniawi, tetapi juga berkaitan erat dengan nilai-nilai spiritual dan etika.
Sehingga dalam Islam dikenal beberapa dapak manajemen keuangan Islam

yang berkaitan dengan perilaku konsumtif seseorang, yaitu:

a. Mengurai perilaku boros

Dengan menerapkan prinsip ishraf, Islam melarang umatnya untuk
berlebih-lebihan. Hal ini mendorong individu untuk menghindari

pemborosan dan mengelola keuangan secara bijak. Adapaun ayat Al-

1% Sofia Miranda, “Pengaruh Instagram Sebagai Media Online Shopping Fashion Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswi Fakultas llmu Sosial Dan Ilmu Politik,” Jurnal Ilmu Komunikasi
FISIP Vol. 4 No.1 (2017), 8.
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Quran menjelaskan terkait hal tersebut dijelaskan dalam QS. Al- Isra

17:27 yang berbunyi:
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Artinya: “Banyak generasi setelah Nuh yang telah Kami binasakan.
Cukuplah Tuhanmu sebagai Zat Yang Maha Teliti lagi Maha
Melihat dosa-dosa hamba-Nya. ”(QS. Al- Isra 17:17)
Ayat ini menegaskan bahwa perilaku boros dikategorikan sejajar
dengan sifat setan, sehingga perlu dihindari. **
b. Mendorong perencanaan keuangan
Islam menganjurkan untuk memikirkan masa depan dan tidak
menghabiskan harta secara impulsif. Perencanaan keuangan menjadi
bagian dari amanah dalam pengelolaan rezeki.
c. Membangun kesadaran sosial
Dalam manajemen keuangan Islam, terdapat kewajiban berbagi
seperti zakat, infak, dan sedekah. Hal ini membentuk pola konsumsi
yang tidak egois dan mendorong kepedulian sosial. Adapaun ayat Al-

Quran menjelaskan terkait hal tersebut dijelaskan dalam QS. Al-

Bagarah 2:261yang berbunyi:

1 Zakiah, “Dampak Perilaku Konsumtif Masyarakat Perspektif Manajemen Keuangan
Islam,” El-Ecosy: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Tirtabuana Vol. 02 No. 02 (2022), 193.
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur)
sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan
(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi
Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah 2:261).

Ayat di atas menunjukkan nilai dari pengeluaran yang bersifat
produktif dan berdampak sosial.*2

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen
keuangan Islam memberikan dampak positif dalam menekan perilaku
konsumtif dengan menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika dalam
mengelola harta. Prinsip moderasi, tanggung jawab sosial, dan
perencanaan masa depan dalam Islam menjadi fondasi penting agar umat
tidak terjerumus dalam gaya hidup yang boros dan hedonistik.

6. Teori Perilaku Konsumsi Perspektif Konsumsi Dalam Islam

Dalam Islam, konsumsi tidak hanya dipandang sebagai aktivitas
pemenuhan kebutuhan materi semata, melainkan juga sebagai cerminan
sikap moral dan etika yang harus dijaga dengan prinsip keseimbangan dan

keadilan. Aadapun penjebaran nilai-nilai perilaku konsumsi perspektif

konsumsi dalam Islam adalah sebagai berikut:

12 7akiah, “Dampak Perilaku Konsumtif Masyarakat Perspektif Manajemen Keuangan
Islam,” El-Ecosy: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Tirtabuana Vol. 02 No. 02 (2022), 193.
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a. Seimbang dalam konsumsi
Islam mewajibkan kepada pemilik harta agar menafkahkan
sebagian hartannya untuk kepentingan diri, keluarga, dan fi sabilillah.
Islam mengharamkan sikap kikir. Di sisi lain, Islam juga
mengharamkan sikap boros dan menghamburkan harta. Inilah bentuk
keseimbangan yang diperintahkan dalam Al-Quran yang mencerminkan
sikap keadilan dalam konsumsi. Seperti yang diisyaratkan dalam QS

Al-lsraa ayat 29:
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Artinya: “Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu (kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya
secara berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi
menyesal.” (QS Al-Israa 17:29).%

b. Membelanjakan harta pada bentuk yang dihalalkan dan dengan cara
yang baik
Islam mendorong dan memberi kebebasan kepada individu agar
membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang yang baik dan
halal dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kebebasan itu diberikan
dengab ketentuaan tidak melanggar batas-batas yang suci serta tidak

mendatangkan bahaya terhadap keamanan dan kesejahteraan

masyarakat dan negara. Senada dengan hal ini Abu al-A’la al Maududi

13 Selviana Zakiah, “Teori Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” El-Ecosy: Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana Vol.
02 No. 02 (2022), 183-185.
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menjelaskan, Islam menutup semua jalan bagi manusia untuk
membelanjakan harta yang mengakibatkan kerusakan akhlak di tengah
masyarakat, seperti judi yang hanya memperturutkan hawa nafsu.

Dalam QS. Al-Maidah 5: 88 di tegaskan:

B st ol AT Lk e 9 SE55 2 165
Artinya: “Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu
sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada
Allah yang hanya kepada-Nya kamu beriman.” (QS. Al-
Maidah 5: 88).%
c. Larangan bersikap israf (royal), dan tabzir (sia-sia)

Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam konsep konsumsi
adalah pelarangan terhadap sikap hidup mewah. Gaya hidup mewah
adalah perusak individu dan masyarakat, karena menyibukan manusia
dengan hawa nafsu, melalaikannya dari hal-hal yang mulia dan akhlak
yang luhur. Disamping itu, membunuh semnagat jihad. Ali Abd ar-
Rasul juga menilai dalam masalah ini bahwa gaya hidup mewah (israf)
merupakan faktor yang memicu terjadinya dekadensi moral masyarakat
yang akhirnya membawa kehancuran masyarakat tersebut. Bagi Afzalur
Rahman, kemewahan (israf) merupakan berlebih-lebihan dalam
kepuasan pribadi atau membelanjakan harta untuk hal-hal yang tidak

perlu. Dalam QS. Al-A’araf 7: 31. Allah telah memperingatkan akan

sikap ini:

' Selviana Zakiah, “Teori Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” El-Ecosy: Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana Vol.
02 No. 02 (2022), 183-185.
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah
pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah,
tetapi janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai
orang-orang yang berlebihan.” (QS. Al-A’araf 7: 31).

Sikap hidup mewah bisanya diiringi oleh sikap hidup berlebebihan
(melampaui batas atau israf). Israf atau royal menurut Afzalur Rahman
ada tiga pengertian yaitu, memhambur-hamburkan kekayaan pada hal-
hal yang diharamkan seperti mabuk-mabukan, pengeluaran yang
berlebih-lebihan pada ha;-hal yang di halalkan tanpa peduli apakah itu
sesuai dengan kemampuan atau tidak, dan pengeluaran dengan alasan
kedermawanan hanaya sekedar pamer belaka. Sebagaimana Al-Qur’an
mengecam kemewahan sikap berlebihan dan tabzir (pemborosan)
dengan menggolongkan kepada saudara setan dalam QS. Al-Israa’ 17:
26-27. Sebaliknya, Al-Qur’an memuji dan menyanjung sikap orang-
orang yang berbuat ekonomis dan hemat dalam kehidupan mereka.
Dalam hal ini. Al-Qur’an menginginkan sikap ekonomis menjadi moral
agama yang fundamental dan moral pribadi kaum Muslim.*

Dari pembahsan di atas dapat disimpulkan bahwa Islam memandang

konsumsi sebagai aktivitas yang harus mencerminkan nilai moral dan

spiritual. Prinsip utamanya adalah keseimbangan, membelanjakan harta

1> Selviana Zakiah, “Teori Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” El-Ecosy: Jurnal
Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana Vol.
02 No. 02 (2022), 183-185.
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pada hal yang halal dan baik, serta menjauhi sikap berlebihan (israf) dan
pemborosan (tabzir). Konsumsi dalam Islam harus dilakukan secara
moderat, bertanggung jawab, dan sesuai dengan ajaran etika dan

ketakwaan kepada Allah.

B. Baranng Kredit dalam Islam (Bai’bi Al — Tagsith)

Pengertian bai’bi al- tagsith dari segi kata berasal dari kata ba i adalah
menjual sedangkan pengertian tagsith, secara bahasa adalah bermakna
membagi sesuatu dengan bagian-bagian tertentu dan terpisah. Jual beli tagsith
secara istilah memiliki arti menjual sesuatu dengan pembayaran yang
ditangguhkan, diserahkan dengan pembagian-pembagian tertentu pada waktu
tertentu yang telah ditetapkan dengan jumlah keseluruhan yang lebih banyak
dari harga kontan/tunai.’® Pendapat yang sama juga disampaikan oleh
Rachmad Risqy K. & Ahmad Irpan Hilmi yang menyatakan bahwa jual beli
dengan sistem kredit atau bai’bi al- tagsith adalah jual beli yang dilakukan
tidak secara kontan di mana pembeli sudah menerima barang sebagai objek
jual-beli, namun belum membayar harga, baik keseluruhan maupun sebagian,
pembayaran dilakukan secara angsur sesuai dengan kesepakatan.*’

Kementerian Wagaf dan Urusan Agama Islam Kuwait semua sepakat
bahwa tidak ada larangan bagi penjual menentukan harga secara kredit lebih

tinggi dari pada ketentuan harga kontan, penjual boleh saja mengambil

18 Tzul Abdillah, “Implementasi Akad Ba'i Istishna dan Ba’i Tagsith Pada Pembiayaan
Kepemilikan Rumah (Non Bank) di Perumahan Islami Indonesia,” Al- Kharaj : Jurnal Ekonomi,
Keuangan & Bisnis Syariah Vol. 3 No. 1 (2021), 76.

" Rachmad Risqy K. & Ahmad Irpan Hilmi, “Pemahaman Jual Beli Dengan Sistem Bai bi
Al-Tagsith (Kredit),” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 1 No.1 (2022), 2.
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keuntungan dari penjualan secara kredit dengan ketentuan dan perhitungan
yang jelas dalil-dalil yang digunakan oleh pendapat ini diantaranya adalah
dalil- dalil yang memperbolehkan jual beli dengan pembayaran tertunda.
Penjelasan di atas sesuai dengan penjelasan yang ada di ada dalam Al-Quran

yaitu pada surat Al-Bagarah ayat 282, yaitu:

2.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu
menulisnya.(Qs.Al-bagarah :282).

Ayat diatas adalah dalil bolehnya akad utang-piutang, sedangkan akan
kredit merupakan salah satu bentuk hutang, sehingga keumuman ayat diatas
bisa menjadi dasar bolehnya akan kredit dengan syarat penjual dan pembeli
sepakat dengan ketentuan dan si pembeli yaitu dengan kesepakatan menambah
harga dalam jangka waktu yang telah ditentukan saat akan melakukan
transaksi dengan memusyawarahkan kenaikan harga jika akan dibayar
diangsur (bertahab dalam pembayaran dengan kenaikan harga yang telah
ditentukan dan waktu jatuh tempo yang telah disepakati bersama).*®

Secara umum ba’i tagsith lebih dikenal dengan sebutan pembelian

secara kredit. Adapun beberapa fatwa ulama dan lembaga yang membahas

ba’i tagsith, diantaranya:

'8 Rachmad Risqy K. & Ahmad Irpan Hilmi, “Pemahaman Jual Beli Dengan Sistem Bai bi
Al-Tagsith (Kredit),” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 1 No.1 (2022), 5.
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1. Fatwa Lembaga dan Ulama
Dalam kitab (Fatwa Lajna Daimah Lil Buhuts Wal Ifta’) No: 9388,
13/123 disebutkan tentang jual beli Tagsith: jika barang dijual dengan harga
lebih dari pada harga kontan tetapi harga tersebut dibatasi, maka tidak ada
masalah. Entah dengan sekali tempo atau berkali-kali (Ditagsith) selama
dengan jangka waktu yang ditentukan. Kemudian dalam jual beli Tagsith
apabila pembeli terlambat membayarnya lalu harga bertambah, maka hal itu
tidak diperbolehkan karena seperti riba di zaman jahiliyah. Dan tidak boleh
secara syar’i persyaratan harus menyerahkan (menarik kembali) barang
dagangan dalam keadaan jatuh tempo (terlambat) atas pembayarannya.
2. Fatwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang seorang yang membeli seekor
kuda dengan harga 180 dirham. Kemudian datanglah orang lain kepadanya
ingin membeli kuda tersebut dengan 300 dirham dengan dicicil selama tiga
bulan, apakah jual beli itu halal. Jika orang yang membeli kuda dengan
harga 180 dirham itu  bertujuan untuk memanfaatkan dan
memperdagangkanya, maka tida mengapa ia menjualnya kembali dengan
tagsith, dengan catatan pihak penjual tidak boleh mengambil laba kecuali
laba yang wajar, tidak boleh mengeruk keuntungan diatas kebutuhan orang

lain yang mendesak.*®

¥ Kustin Hartini & Inggriani, “Pengaruh Pendapatan Dan Lingkungan Sosial Terhadap
Keputusan Pembelian Secara Tagsit,” Al-Intaj — Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol. 6
No.1 (2010), 104.
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Secara keseluruhan, bai' bi al-tagsith dianggap sah selama memenubhi
syarat-syarat yang jelas dan tidak merugikan salah satu pihak. Perjanjian
mengenai harga, waktu, dan jumlah angsuran harus disepakati secara
transparan agar tidak timbul ketidakadilan yang bisa merugikan pihak

manapun.

C. Ekonomi Islam

Islam adalah agama yang universal dan komprehensif. Universal berarti
bahwa Islam diperuntukkan bagi seluruh ummat manusia di muka bumi dan
dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai akhir zaman.
Komprehensif artinya bahwa Islam mempunyai ajaran yang lengkap dan
sempurna (syumul). Kesempurnaan ajaran Islam, dikarenakan Islam mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia, tidak saja aspek spiritual (ibadah murni),
tetapi juga aspek mu’amalah yang meliputi ekonomi, sosial, politik, hukum,
dan sebagainya. Sebagai ajaran yang komprehensif, Islam meliputi tiga pokok
ajaran, yaitu agidah, syari’ah dan akhlak. Hubungan antar aqidah, syari’ah
dan akhlak dalam sistem Islam terjalin sedemikian rupa sehingga merupakan
sebuah sistem yang komprehensif. Syariah Islam terbagi kepada dua yaitu
ibadah dan mu’amalah. Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan
keharmonisan hubungan manusia dengan khalig-Nya. Mu’amalah dalam
pengertian umum dipahami sebagai aturan mengenai hubungan antar

manusia.?°

%0 Siska Lis Sulistiani, “Eksistensi Filsafat Hukum Islam Dalam Pengembangan Ekonomi
Islam Indonesia,” Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah Vol.2 No.1 (2018), 118-119.
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Salah satu aspek penting yang terkait dengan hubungan antar manusia
adalah ekonomi. Selanjutnya ilmu ekonomi dibagi menjadi dua yaitu
ekonomi konvensional dan ekonomi Islam. M. Akram Kan di salah satu
jurnal ekonomi dan keuangan syariah milik Siska Lis Sulistiani menyatakan
bahwa ekonomi Islam adalah “Islamic economics aims the study of he human
falah (well-being) achieved by organizing the resources of the earth on the
basic of cooperation and participation”. Secara lepas dapat diartikan bahwa
ilmu ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagian
hidup manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya alam
atas dasar bekerja sama dan partisipasi. Definisi yang dikemukakan Akram
Kan memberikan dimensi normative (kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat)
serta dimensi positif (mengorganisasi sumber daya alam).**

Pendapat yang sama pun disampaikan oleh Kurniasih Setyagustina et
al. yang menyatakan bahwa ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu
pengetahuan yang menyoroti masalah perekonomian. Sama seperti konsep
ekonomi konvensional lainnya. Hanya dalam sistem ekonomi ini, nilai-nilai
Islam menjadi landasan dan dasar dalam setiap aktifitasnya.*?

Selanjutnya menurut Sarwo Edy S. Ag. & Waulandari di dalam buku
karangan Ahmmad Zaki Mubarok et al. meyatakan bahwa ekonomi Islam
adalah cabang ilmu ekonomi yang didasarkan pada ajaran dan prinsip-prinsip

Islam. Dalam perspektif ini, aktivitas ekonomi tidak hanya dilihat sebagai

?! Siska Lis Sulistiani, “Eksistensi Filsafat Hukum Islam Dalam Pengembangan Ekonomi
Islam Indonesia,” Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah Vol.2 No.1 (2018), 121.

22 Kurniasih Setyagustina et al., Pasar Modal Syariah (Bandung: Widina Bhakti Persada,
2023), 1.
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kegiatan untuk memenuhi kebutuhan material manusia, tetapi juga sebagai
sarana untuk mencapai kesejahteraan spiritual dan sosial sesuai dengan
tuntunan syariah. Landasan teoritis ekonomi Islam dibangun di atas beberapa
konsep kunci yang menggabungkan prinsip-prinsip moral, hukum, dan etika
Islam dengan praktik ekonomi.?®

Dari pemaparan di atas dapat disimpulan bahwa ekonomi Islam adalah
sistem ekonomi yang didasarkan pada ajaran dan prinsip-prinsip Islam, yang
tidak hanya fokus pada aspek material, tetapi juga mengutamakan
kesejahteraan spiritual dan sosial. Ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai
falah (kebahagiaan) yang mencakup kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan
mengorganisasi sumber daya alam berdasarkan prinsip kerjasama dan
partisipasi. Sistem ini mengintegrasikan nilai-nilai moral, etika, dan hukum
Islam dalam setiap aktivitas ekonomi, serta memastikan bahwa seluruh
kegiatan ekonomi berjalan sesuai dengan tuntunan syariah, demi mencapai

keadilan dan kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan.

2% Ahmad Zaki Mubbarok et al., Ekonomi Islam (Banten: Minhaj Pustaka, 2024), 13.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang
dilakukan di lapangan atau dapat disebut dilakukan di lokasi penelitian
tersebut. Dimana peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena yang terjadi. Penelitian lapangan juga
terdapat suatu tujuan yaitu untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan yang sekarang dan interaksi suatu lingkungan.*

Peneliti dalam hal ini terjun ke lapangan secara langsung untuk
menggali suatu informasi yang berkaitan dengan analisis ekonomi Islam
terkait perilaku konsumtif ibu rumah tangga terhadap barang kredit di
Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur
yang nantinya peneliti akan menemukan jawaban-jawaban dari
permasalahn yang ada di lapangan secara langsung dan jelas.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif. Pengertian deskriptif adalah

penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan

variabel masa lalu dan sekarang (sedang terjadi). Penelitian deskriptif

! Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak
Publisher, 2018), 7.
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berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci atau
membedakannya dengan fenomena yang lain. Data yang dihasilkan dari
penelitian ini yaitu data kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?

Penelitian yang peneliti lakukan berdasarkan penjelasan di atas
bersifat deskriptif kualitatif yaitu menjelaskan dengan mengamati orang-
orang dalam lingkungan hidupnya secara sistematis, akurat dan nalar
dengan merangkai kalimat secara tepat untuk memperoleh kesimpulan
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana analisis
ekonomi Islam terkait perilaku konsumtif ibu rumah tangga terhadap
barang kredit di Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo

Lampung Timur.

B. Sumber Data
Pada dasarnya, dalam melakukan penelitian diperlukan adanya data yang
konsisten dengan lapangan. Untuk mendapatkan data tersebut tentunya
membutuhkan sumber data. Adapun sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

2 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan | (Bandung: CV. Harva
Creative, 2023), 22.



1. Sumber Data Primer

langsung. Sumber data primer dapat melalui interview atau wawancara.?
Sumber data primer didapat dari narasumber yang menjadi objek
penelitian. Berdasarkan dengan data-data yang ditentukan, maka sumber
data primer dalam penelitian ini yaitu ibu rumah tangga di Desa Tambah
Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur yang gemar
berbelaja barang secara kredit. Ada pun tabel jumlah ibu di Desa Tambah

Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur yang akan

Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh secara

dijadikan informan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1
Data Informan

No Nama Alamat

1 | Ibu Nunung Desa Tambah Luhur Pasundan
2 Ibu Ella Desa Tambah Luhur Pasundan
3 Ibu Desi Desa Tambah Luhur Pasundan
4 | IbulJo’oh Desa Tambah Luhur Pasundan
5 Ibu Sinta Desa Tambah Luhur Pasundan
6 Ibu Aas Desa Tambah Luhur Pasundan
7 | lIbu Ety Desa Tambah Luhur Pasundan
8 Ibu Mimi Desa Tambah Luhur Pasundan
9 Ibu Sukaesih Desa Tambah Luhur Pasundan
10 | Ibu Yuyun Desa Tambah Luhur Pasundan

Sumber: Olah data peneliti, 2024.
2. Sumber Data Sekunder

melalui cara tidak langsung atau harus melakukan pencarian mendalam

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B,

2016), 54.

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang diperoleh

(Bandung: Alfabeta,
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terlebih dahulu seperti melalui internet, buku, jurnal, artikel dan lain-lain.*
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan berupa buku, jurnal, dan
juga artikel yang berkaitan dengan perilaku konsumen dalam masyarakat

terutama ibu rumah tangga yang senang berbelanja barang kredit.

C. Teknik Pengumpulan Data
Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Peneliti menentukan teknik pengumpulan data yang harus sesuai
dengan jenis data yang akan diambil agar penelitian dapat berjalan dengan
baik. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi tiga jenis yaitu:
1. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab secara lisan yang berlangsung satu arah. Peneliti
berkeinginan untuk mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam,
serta memperoleh data yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian dengan
teknik wawancara tersebut. Teknik wawancara ini juga memungkinkan
peneliti untuk membangun hubungan baik dengan informan, sehingga
informan merasa nyaman dan terbuka untuk berbagi informasi.’
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan untuk
diajukan kepada ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan,

Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur dengan menggunakan metode

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta,
2016), 55.

® Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan | (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN Yogyakarta Press, 2021), 35.
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Purposive Sampling dalam melaksanakan wawancara. Purposive Sampling
yaitu metode penetapan informan untuk dijadikan sampel bedasarkan pada
kriteria-kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti.® Peneliti
menggunakan metode Purposive Sampling  sebagai metode untuk
menentukan informan dalam penelitian ini adalah agar ibu-ibu rumah tangga
di Desa Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur
yang menjadi informan dalam penelitian ini dapat menjelaskan secara jelas
dan terperinci sehingga tujuan utama dalam penelitian ini dapat terpenuhi
yaitu untuk mengetahui dan menganalisis perilaku konsumtif ibu rumah
tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan terhadap barang kredit menurut
ekonomi Islam. Keriteria informan dalam penelitian ini adalah ibu rumah
tangga yang bertempat tinggal di Desa Tambah Luhur Pasundan,
Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur yang senang
berbelanja pakaian secara kredit lebih dari 3 (tiga) kali dalam satu bulan.
Berdasarkan dari kriteria tesebut peneliti menetapkan 10 orang ibu rumah
tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo,
Kabupaten Lampung yaitu Ibu Nunung, Ibu Ella, Ibu Desi, Ibu Ji’oh, Ibu
Sinta, Ibu Aas, Ibu Ety, Ibu Mimi, lbu Sukaesih, dan Ibu Yuyun.
. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap gejala yang tampak

pada objek penelitian. Observasi memiliki manfaat unntuk mendapatkan

® Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 44.
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hasil yang bisa digunakan sebagai bahan acuan memperediksi suatu
kejadian sudah terjadi atau yang sedang terjadi.” Observasi penelitian ini
dilakukan untuk melakukan pengamatan dan mencari tahu bagaimana
analisis ekonomi Islam tentang prilaku konsumtif ibu rumah tangga
terhadap barang keredit di Desa Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan
Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur dengan cara mengamati proses
secara langsung kegiatan jual beli barang secara kredit.

Peneliti menggunakan teknik observasi pada pengumpulan data
dengan alasan bahwa melalui pendekatan observasi data yang diperoleh
dapat menggambarkan bagaimana ibu rumah tangga di desa tersebut
berinteraksi dengan barang kredit, baik dalam hal pemilihan barang, alasan
pembelian, dan dampak dari penggunaan kredit terhadap ekonomi keluarga.
Pengamatan ini juga akan memberikan informasi tentang kesesuaian
perilaku konsumtif tersebut dengan ekonomi Islam, yang menekankan
pentingnya keadilan, keseimbangan, dan menghindari riba dalam transaksi
ekonomi. Manfaat observasi ini tidak hanya untuk mendapatkan gambaran
nyata tentang kondisi sosial-ekonomi masyarakat, tetapi juga dapat
digunakan sebagai bahan acuan untuk merumuskan solusi atau rekomendasi
bagi masyarakat agar perilaku konsumtif mereka lebih sesuai dengan nilai-

nilai Islam.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta,
2016), 228.



42

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan dan gambar. Dokumentasi biasanya
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi yang bersumber dokumen dan foto.®

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data
dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih
mudah didapat dari tempat penelitian dan informasi akan lebih nyata
dibuktikan dalam bentuk dokumen. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu
profil Desa Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten
Lampung Timur. Dokumen lain yang relevan juga mencakup data terkait
kebiasaan dan pola konsumsi ibu rumah tangga di desa tersebut yang dapat
menjadi bukti pendukung dalam menganalisis perilaku konsumen dalam
konteks ekonomi Islam. Hal ini penting untuk mengetahui bagaimana
pemahaman ekonomi Islam mempengaruhi perilaku konsumtif ibu rumah
tangga, khususnya terkait dengan pembelian atau penggunaan barang kredit,
dan bagaimana hal tersebut berdampak pada kesejahteraan ekonomi
keluarga di Desa Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo,

Kabupaten Lampung Timur.

® Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan | (Makassar: CV. Syakir
Media Press, 2021), 149-150.
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
teknik pengumpulan data. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.” Data diperoleh melalui wawancara, kemudian
diverifikasi dengan observasi langsung terhadap kegiatan jual beli barang
secara kredit yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga di Desa Tambah
Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur.
Apabila hasil dari kedua teknik pengujian kredibilitas data tersebut
menunjukkan perbedaan, peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan
sumber data yang bersangkutan atau pihak lain untuk memastikan data yang
dianggap lebih valid. Mungkin saja semua data tersebut sah, karena dapat
dipengaruhi oleh perbedaan sudut pandang. Jika kedua teknik pengujian
kredibilitas tersebut menghasilkan data yang telah valid secara keseluruhan,

peneliti akan melanjutkan pada tahap analisis data lebih lanjut.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah kegiatan analisis pada suatu penelitian yang
dikerjakan dengan memeriksa seluruh data dari instrumen penelitian, seperti
catatan, dokumen, hasil tes, rekaman, dan lain-lain. Kegiatan ini dilakukan

agar data lebih mudah dipahami, sehingga diperoleh suatu kesimpulan.®

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Alfabet, 2022), 191.
1% Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan | (Tangerang:
Pascal Books, 2021), 201.
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Teknik analisis data adalah salah satu cara dalam mengelola data yang
diperoleh sebagai informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami
dan bermanfaat dalam mengatasi solusi permasalahan terutama dengan
kegiatan penelitian. Miles dan Huberman membagi tiga alur kegiatan dalam
analisis data yang terjadi bersama-sama, kegiatan tersebut yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.'* Adapun penjelasannya sebagai
berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data
yang berasal dari lapangan, sehingga data yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan.®
Reduksi data dilakukan agar data kualitatif dapat diubah menjadi bentuk
yang lebih ringkas dan terstruktur, memudahkan peneliti untuk melihat pola
yang muncul. Reduksi dalam konteks penelitian ini dilakukan melalui
pengumpulan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Data tersebut kemudian dipilih dan dikelompokkan berdasarkan
kesamaan, memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih
tajam mengenai analisis ekonomi Islam tentang prilaku konsumtif ibu
rumah tangga terhadap barang kedit di Desa Tambah Luhur Pasundan
Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur. Proses ini sangat penting untuk

mempersiapkan data yang siap untuk disajikan dan dianalisis lebih lanjut.

! Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, Cetakan | (Makassar: Pustaka Ramadhan,
2017), 95.
'2 Sanasintani, Penelitian Kualitatif, Cetakan | (Palangkaraya: Selaras, 2020), 63.
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2. Penyajian Data

Setelah data berhasil direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Proses penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Penyajian data dilakukan agar
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.*

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap dan
menjelaskan mengenai analisis ekonomi Islam tentang prilaku konsumtif
ibu rumah tangga terhadap barang kedit di Desa Tambah Luhur Pasundan,
Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur. Poses penyajian data ini
dilakukan dengan cara menganalisis hasil wawancara yang telah direduksi
pada tahap sebelumnya. Indikator perilaku konsumen yang sudah ditetapkan
sebelumnya digunakan sebagai acuan untuk mengklasifikasikan dan
menyusun data yang diperoleh. Hasil wawancara kemudian dijadikan narasi
yang menjelaskan hubungan antara indikator perilaku konsumsi dengan
tindakan yang dilakukan oleh ibu rumah tangga dalam membeli barang
secara kredit.

Peneliti melalui cara ini dapat menggali lebih dalam makna yang
terkandung dalam perilaku konsumsi tersebut, serta menghubungkannya

dengan teori ekonomi Islam. Melalui penyajian naratif ini, peneliti tidak

Y Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan | (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN “UPN” Yogyakarta Press, 2021), 49.
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hanya menyampaikan data mentah, tetapi juga memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terkait konteks sosial dan ekonomi yang memengaruhi
perilaku konsumtif ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur, Kecamatan
Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. Peneliti juga dapat merencanakan
langkah-langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman yang telah diperoleh
dari analisis data yang telah disajikan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai
maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-
benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Penarikan kesimpulan
merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian yang diungkapkan
dengan kalimat yang singkat-padat dan mudah dipahami, serta dilakukan
dengan cara berulang kali melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari
penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya
terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang ada.

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung
seperti halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai
maka selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-
benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir.** Penarikan kesimpulan di
dalam penelitian ini, yaitu setelah didapat hasil dari penyajian data

kemudian hasil penelitian tersebut di rumuskan menjadi kalimat-kalimat

' Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, Cetakan | (Makassar: Pustaka Ramadhan,
2017), 103.
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yang singkat-padat dan mudah dipahamai yang berkaitan dengan analisis
ekonomi Islam tentang prilaku konsumen ibu rumah tangga terhadap barang

kedit di Desa Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung

Timur.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gamabran Umum Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan
Purbolinggo Lampung Timur
1. Sejarah Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggi
Lampung Timur
Desa Tambah luhur mempunyai luas wilayah 450 Ha yang terletak
pada Koordinat Geografis 04°, 57>, 017, Lintang Selatan dan 105°, 29°,
35”, Bujur Timur berdiri pada tanggal 09 September 1953 dengan jumlah
penduduk awal 53 Kepala Keluarga yang mayoritas bermata pencaharian
sebagai petani, terdiridari 2 (dua) suku yaitu suku jawa dan sunda, adapun
agama kepercayaan yang dianut adalah agama Islam. Pada awalnya
penduduk Desa Tambah Luhur adalah Transmigrasi dari Jawa Timur
(Trenggalek) dan Jawa Barat (Sumedang) dan sebelum menjadi Desa
Definitif selama 2 (dua) tahun menggabung dengan Desa Toto Mulyo yang
sekarang masuk wilayah Kecamatan Way Bungur.
Desa Tambah Luhur berdiri pada tahun 1953, tepatnya pada tanggal
9 September 1953. Nama Tambah Luhur berasal dari dua kata Tambah dan
Luhur, yang artinya Tambah Tinggi/Baik. Namun sebelum dinamai
Tambah Luhur dulunya dinamai Tejo Luhur.! Para pendiri menamakan

Desa Tambah Luhur adalah dari bahasa Jawa yang berarti tambah baik,

! Desa Tambah Luhur Pasundan, “Jumlah dan Persentase Penduduk Berdasarkan Wilayah
RT di Desa Tambah Luhur, 2025,” dalam https://www.tambahluhur.desa.id/data-wilayah diunduh
pada 24 Maret 2025.
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jadi diharapkan dengan berkembangnya zaman, Desa Tambah Luhur akan
menjadi suatu Desa yang lebih maju dan berjaya. Sebelum Kabupaten
Lampung Timur menjadi Kabupaten Definitif, Desa Tambah Luhur masuk
dalam wilayah administrative Kabupaten Lampung Tengah dan setelah
terjadi pemekaran Daerah (Otonomi Daerah) terbentuknya Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2001, maka Desa Tambah Luhur masuk dalam
wilayah Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur.?
2. Struktur Kepengurusan Pemerintahan Desa Tambah Luhur
Pasundan Kecamatan Purbolinggi Lampung Timur
Desa Tambah Luhur Pasundan memiliki struktur organisasi aparat
desa pemerintahan yang sangat kuat terhadap mobilitas kehiduan
warganya, adapun strukruktur aparat Desa Tambah Luhur Pasundan

Kecamatan Purbolinggi Lampung Timur yaitu:

? Desa Tambah Luhur Pasundan, “Jumlah dan Persentase Penduduk Berdasarkan Wilayah
RT di Desa Tambah Luhur, 2025,” dalam https://www.tambahluhur.desa.id/data-wilayah diunduh
pada 24 Maret 2025.
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Gambar 4.1
Struktur Kepengurusan Pemerintahan Desa Tambah Luhur Kecamatan
Purbolinggo Lampung Timur
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3. Visi dan Misi Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggi Lampung
Timur
a. Visi Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggi Lampung Timur
Berikut merupakan visi Desa Tambah Luhur Kecamatan
Purbolinggi Lampung Timur adalah *"Terwujudnya masyarakat Desa
Tambah Luhur yang bersih, relegius, sejahtera, rapi dan indah melalui
akselerasi pembangunan yang berbasis keagamaan, budaya hukum dan
berwawasan lingkungan dengan berorentasi pada peningkatan kinerja

aparatur dan pemberdayaan masyarakat."

¥ Desa Tambah Luhur Pasundan, “Jumlah dan Persentase Penduduk Berdasarkan Wilayah
RT di Desa Tambah Luhur, 2025,” dalam https://www.tambahluhur.desa.id/data-wilayah diunduh
pada 24 Maret 2025.
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b. Misi dan program kerja Desa Tambah Luhur Kecamatan Purbolinggi
Lampung Timur
Berikut merupakan misi dan program kerja Desa Tambah Luhur
Kecamatan Purbolinggi Lampung Timur:
1) Pembangunan jangka panjang
a) Melanjutkan pembangunan desa yang belum terlaksana.
b) Meningkatkan kerjasama antara pemerintah desa dengan lembaga
desa yang ada.
c) Meningkatkan  kesejahtraan ~ masyarakat desa  dengan
meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga.
2) Pembangunan jangka pendek
a) Mengembangkan dan Menjaga serta melestarikan ada istiadat
desa terutama yang telah mengakar di desa Tambah Luhur
Pasundan.
b) Meningkatkan pelayanan dalam bidang pemerintahan kepada
warga masyarakat.
¢) Meningkatkan sarana dan prasarana ekonomi warga desa dengan
perbaikan prasarana dan sarana ekonomi.
d) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan guna peningkatan

sumber daya manusia Desa Tambah Luhur.*

* Desa Tambah Luhur Pasundan, “Jumlah dan Persentase Penduduk Berdasarkan Wilayah
RT di Desa Tambah Luhur, 2025,” dalam https://www.tambahluhur.desa.id/data-wilayah diunduh
pada 24 Maret 2025.
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B. Perilaku Konsumtif Terhadap Barang Kredit Perspektif Ekonomi Islam
di Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo Lampung
Timur

Dalam penelitian ini, berbagai ibu rumah tangga yang senang
berbelanja pakaian secara kredit lebih dari tuga kali di Desa Tambah Luhur
Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur memberikan pandangan
mereka mengenai perilaku konsumtif terhadap barang kredit, khususnya
pakaian. Ibu Desi mengungkapkan, "Kadang saya merasa tertarik, tetapi
saya berusaha menahan diri. Saya selalu berusaha mengevaluasi apakah
saya benar-benar membutuhkan pakaian itu atau tidak."> Sedangkan Ibu Ella
menyatakan, "Biasanya saya merasa tertarik, tapi saya cenderung menahan

% |bu Sinta merasa

diri dan berpikir apakah itu benar-benar saya butuhkan.
lebih tergoda saat ada diskon besar, "Saya merasa sangat tergoda, apalagi
jika pakaian tersebut sedang diskon besar. Saya langsung berpikir untuk
membelinya meskipun awalnya tidak berniat." ’ Ibu Aas menambahkan,
"Saya merasa tertarik sekali, apalagi kalau ada diskon. Rasanya langsung
ingin membeli saja, tanpa mempertimbangkan kebutuhan."® Ibu Ety merasa

tertarik ketika model dan diskonnya menarik, "Rasanya tertarik sekali,

terutama kalau modelnya bagus dan diskonnya menarik. Bahkan saya bisa

® Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

® Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

" Hasil wawancara dengan Ibu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

® Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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langsung merasa ingin membeli, walaupun awalnya tidak berniat." ° lbu
Mimi merasa penasaran dan kesulitan menahan diri, "Biasanya saya merasa
penasaran dan ingin mencoba, apalagi kalau harga atau modelnya sangat
menarik. Rasanya sulit menahan diri untuk tidak membeli."* Ibu Sukaesih
merasa ingin membeli langsung ketika ada diskon, "Kadang saya merasa
ingin membeli langsung, apalagi kalau pakaian tersebut terlihat menarik dan

n 1l

diskon yang ditawarkan cukup besar. Ibu Nunung mengakui, "Rasanya

sangat tergoda untuk membeli, apalagi jika ada diskon besar. Saya langsung

n 12

merasa ingin memiliki pakaian itu. Ibu Jo’oh mengakui, "Saya merasa

sangat tertarik. Jika ada penawaran cicilan, saya cenderung langsung
berpikir untuk membeli, bahkan meskipun awalnya saya tidak berniat."*?
Sementara Ibu Yuyun merasakan hal yang sama, "Saya merasa tertarik dan
tidak bisa menahan diri. Apalagi kalau ada penawaran cicilan, saya merasa
bisa membelinya tanpa merasa terbebani, ” ujarnya.**

Alasan utama mereka melakukan pembelian pakaian secara kredit
didorong oleh berbagai faktor, seperti diskon dan penawaran cicilan. Ibu Desi

berkata, "Biasanya saya membeli jika ada diskon besar atau harga yang

memang cukup terjangkau untuk dibayar secara kredit. Tapi kalau saya tidak

% Hasil wawancara dengan Ibu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

19 Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

1 Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

12 Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

13 Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

¥ Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.



54

benar-benar membutuhkan, saya lebih memilih untuk menunda."*® 1bu Ella
menambahkan, "Sering kali karena penawaran yang sangat menarik atau
harga yang terjangkau, jadi saya tergoda untuk membeli meski belum ada

nl6

rencana sebelumnya.”™ lbu Sinta mengakui, "Biasanya karena saya ingin

merasa puas, atau terkadang ada rasa tidak sabar ingin memiliki barang itu
segera."’’ Ibu Aas menyatakan, "Alasan utamanya sih karena harga yang
terjangkau dengan pembayaran cicilan. Saya merasa tidak perlu menunggu
lama untuk memiliki barang itu." ** Ibu Ety mengungkapkan, "Biasanya
karena harga yang lebih terjangkau dan saya merasa bisa membayar cicilan

tanpa mengganggu keuangan lainnya."*

Ibu Mimi mengakui, "Saya
cenderung membeli karena rasa ingin memiliki yang kuat, dan kadang
tergoda dengan potongan harga atau promo cicilan."?® Ibu Sukaesih lebih
memilih membeli dengan cicilan karena harga yang terjangkau, "Alasan
utamanya sih karena harga yang lebih terjangkau dan saya merasa bisa

mencicilnya tanpa mengganggu anggaran bulanan."*

Ibu Nunung merasa
lebih tenang dengan cicilan, "Alasan utamanya karena harga yang

terjangkau dan saya merasa bisa mencicilnya tanpa membebani keuangan

15 Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

1% Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

7 Hasil wawancara dengan lbu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

'8 Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

19 Hasil wawancara dengan Ibu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

20 Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

2! Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.
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keluarga." % Ibu Jo’oh menilai cicilan sebagai kesempatan, "Biasanya karena
diskon atau tawaran cicilan yang menarik. Saya merasa itu adalah

kesempatan untuk membeli sesuatu yang saya inginkan."*

Ibu Yuyun merasa
terbantu dengan cicilan, "Biasanya karena tergoda dengan tawaran cicilan
dan diskon. Saya merasa bisa memilikinya segera tanpa harus menunggu, ”
ujarnya.?*

Meski demikian, beberapa ibu tidak selalu mempertimbangkan dampak
jangka panjang dari pembelian mereka. lbu Desi dengan hati-hati
mengatakan, "Tentu, saya sangat berhati-hati soal ini. Saya pastikan cicilan
tersebut tidak akan mengganggu kebutuhan rumah tangga, terutama untuk
keperluan anak-anak."® Ibu Ella lebih berhati-hati sebelum memutuskan,
"Sebelum memutuskan, saya selalu mempertimbangkan apakah cicilan itu
akan mempengaruhi keuangan rumah tangga atau tidak."?® Ibu Sinta
mengakui bahwa kadang tidak memikirkan dampak jangka panjang, "Kadang
saya tidak terlalu memikirkan dampak jangka panjang, karena saat itu saya

merasa pasti bisa mengatur pembayaran cicilan."?’ Ibu Aas mengakui,

"Kadang saya tidak terlalu memikirkan dampaknya, karena saat itu saya

22 Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

%% Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

2 Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

? Hasil wawancara dengan lbu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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hanya fokus ingin mendapatkan barang yang saya inginkan."?® Ibu Ety
menyadari dampak cicilan terkadang terasa, "Kadang saya tidak memikirkan
dampaknya. Saya merasa bisa mengatur cicilan, tetapi pada akhirnya, ada
kalanya merasa berat juga."?® Ibu Mimi juga merasakan hal yang sama,

"Kadang saya tidak terlalu memikirkan dampaknya. Saya hanya berpikir bisa

n 30

membayar cicilan tanpa memikirkan jangka panjang. Ibu Sukaesih baru

merasa dampaknya setelah beberapa bulan, "Biasanya tidak terlalu. Saat

membeli, saya merasa bisa mengatur pembayaran cicilan, tapi sering kali

n3l

baru terasa dampaknya setelah beberapa bulan. Ibu Nunung lebih

mementingkan keinginan saat itu, "Sering kali saya tidak memikirkan

dampaknya. Saya lebih fokus pada keinginan saat itu untuk membeli barang

n32

yang saya suka."** Ibu Jo’oh mengakui bahwa dampaknya baru terasa setelah

beberapa bulan, "Kadang tidak terlalu, karena saya merasa bisa membayar

cicilannya. Tetapi setelah beberapa bulan, barulah terasa dampaknya

n 33

terhadap anggaran. Ibu Yuyun juga sering tidak memikirkan dampak,

%8 Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan lbu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

%0 Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

3! Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

%2 Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

%% Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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"Kadang saya tidak terlalu memikirkan dampaknya, karena fokusnya hanya
pada keinginan saya untuk membeli barang tersebut," uajrnya.®*

Mengenai apakah pembelian pakaian secara kredit benar-benar
dibutuhkan, sebagian besar ibu mengakui bahwa tidak semuanya diperlukan.
Ibu Desi mengatakan, "Tidak semuanya dibutuhkan, tapi kadang ada
beberapa yang benar-benar saya perlukan, terutama yang saya beli untuk

kebutuhan sehari-hari atau keperluan khusus."*®

Ibu Ella juga menilai tidak
semua pembelian itu penting, "Tidak semuanya, kadang saya membeli karena
diskon, tetapi saya juga berusaha untuk hanya membeli yang benar-benar
saya butuhkan."® Ibu Sinta mengakui bahwa banyak pembelian tidak benar-
benar dibutuhkan, "Tidak semuanya, seringkali saya membeli karena tergoda

diskon atau sekadar ingin membeli saja."*’

Ibu Aas merasa banyak yang
tidak dibutuhkan, "Sebagian besar tidak dibutuhkan, tapi saya tetap merasa
perlu memiliki barang itu untuk menambah koleksi pakaian saya."*® Ibu Ety
mengatakan, "Sering kali tidak. Saya membeli barang hanya karena
terpengaruh promo atau karena saya ingin memiliki sesuatu yang baru." **
Ibu Mimi mengakui hal yang sama, "Tidak semuanya dibutuhkan. Banyak

yang hanya saya beli karena tergoda atau merasa ingin memiliki sesuatu

% Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

%7 Hasil wawancara dengan Ibu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan lbu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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yang baru." lbu Sukaesih juga sering membeli karena promo, "Sebagian
besar tidak benar-benar dibutuhkan. Saya cenderung membeli karena
terpengaruh oleh promosi atau melihat pakaian tersebut bagus."*° lbu
Nunung menyadari bahwa banyak yang dibeli bukan kebutuhan, "Tidak
semuanya. Saya membeli banyak pakaian hanya karena tergoda promo atau
ingin mengikuti tren, bukan karena benar-benar membutuhkan."*! Ibu Jo’oh
juga mengakui bahwa banyak pembelian bukan karena kebutuhan, "Tidak
semuanya, banyak yang saya beli karena tergoda promo atau hanya sekedar

ingin memiliki barang tersebut."*?

Ibu Yuyun juga merasa demikian, "Tidak
selalu. Banyak yang saya beli hanya karena merasa ingin memiliki atau
tergoda dengan promo, meskipun sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan,"
ujarnya.*

Dalam hal mengelola keuangan rumah tangga dengan cicilan, beberapa
ibu menyebutkan kadang cicilan mengganggu pemenuhan kebutuhan pokok.
Ibu Desi menyatakan, "Saya pastikan ada anggaran khusus untuk cicilan.
Saya selalu prioritaskan kebutuhan pokok dulu, baru setelah itu baru cicilan

barang."**

Ibu Ella mengelola cicilan dengan menyisihkan uang, "Biasanya
saya menyisihkan uang untuk cicilan setiap bulan. Sejauh ini belum pernah

mengganggu kebutuhan pokok, karena saya pastikan kebutuhan pokok lebih

% Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

*! Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

*2 Hasil wawancara dengan lbu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

** Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

* Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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diutamakan."#®

Ibu Sinta berusaha mengatur cicilan agar tidak mengganggu,
"Kadang-kadang saya merasa cicilan itu mengganggu, tapi saya selalu
berusaha mengatur agar kebutuhan pokok tetap tercukupi."*® Ibu Aas
mengakui  kadang cicilan mengganggu, “Terkadang, saya harus
merencanakan pengeluaran lebih ketat agar cicilan tidak mengganggu
kebutuhan pokok. Namun, kadang juga cukup mengganggu."*’ lbu Ety
berusaha mengatur anggaran, meskipun cicilan terkadang mengganggu, "Saya
berusaha untuk mengatur anggaran dan prioritas, meskipun kadang cicilan
cukup mengganggu pemenuhan kebutuhan pokok, seperti untuk anak-anak."*
Ibu Mimi merasa keuangan terhambat karena cicilan, "Saya berusaha
mengatur keuangan dengan baik, tapi cicilan memang kadang membuat
keuangan sedikit terhambat, terutama jika ada kebutuhan mendesak lainnya."
* |bu Sukaesih merasa cicilan mempengaruhi pengeluaran, "Kadang-kadang,
cicilan mempengaruhi pengeluaran untuk kebutuhan lainnya, terutama jika

ada kebutuhan mendesak untuk keluarga."*

Ibu Nunung mencoba mengatur
keuangan agar cicilan tidak mengganggu, "Kadang memang mengganggu.

Namun saya mencoba untuk tetap mengatur keuangan agar kebutuhan pokok

** Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

*® Hasil wawancara dengan Ibu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

*" Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

*® Hasil wawancara dengan Ibu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

* Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

*0 Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.
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tetap tercukupi."> Ibu Jo’oh menyadari cicilan mengganggu saat ada
pengeluaran mendadak, "Kadang cicilan itu mengganggu, terutama saat ada
pengeluaran mendadak. Namun saya mencoba mengaturnya agar tidak

mengganggu kebutuhan pokok."?

Ibu Yuyun berusaha mengatur anggaran
meskipun cicilan mengganggu, "Kadang cicilan mengganggu, terutama jika
ada pengeluaran lain yang mendesak. Namun saya berusaha mengatur
anggaran agar tetap bisa mencukupi kebutuhan keluarga," ujarnya. >3

Terkait dengan pembelian pakaian untuk mengikuti tren atau agar
terlihat mampu, Ibu Desi menegaskan, "Tidak pernah, saya lebih suka
membeli pakaian sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan saya." ** lbu
Ella juga lebih memilih sesuai dengan kebutuhan, "Tentu tidak, saya lebih
memilih membeli yang sesuai dengan selera dan kebutuhan saya, bukan
karena tren atau untuk dilihat orang.” >> Namun, Ibu Sinta mengakui pernah
membeli untuk mengikuti tren, "Ya, kadang saya membeli pakaian hanya
karena ingin mengikuti tren atau agar orang lain tahu bahwa saya bisa

membeli barang bagus.” >°

Ibu Aas sering merasa perlu membeli barang
untuk terlihat "up-to-date”, "lya, sering sekali. Kadang saya merasa perlu

membeli barang tertentu supaya bisa terlihat lebih 'up-to-date' dan terlihat

*! Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

°2 Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

5% Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

*® Hasil wawancara dengan Ibu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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mampu.” " Ibu Ety juga mengakui hal yang sama, "Pernah, saya merasa

perlu membeli pakaian baru supaya terlihat lebih modern dan bisa mengikuti

tren." 8

Ibu Mimi merasa perlu mengikuti tren, "Ya, saya mengaku pernah.
Terkadang saya merasa perlu membeli barang-barang tertentu agar terlihat
lebih modis dan bisa mengikuti tren.” *° Ibu Sukaesih sering membeli untuk
terlihat stylish, "Sering, terutama kalau saya merasa pakaian tersebut sedang
tren dan saya ingin terlihat stylish atau mengikuti gaya orang lain." ® lbu
Nunung mengakui membeli agar terlihat mampu, "lya, saya mengakui
kadang membeli pakaian hanya untuk terlihat mampu atau mengikuti tren

nbl

yang sedang populer.”" Ibu Jo’oh sering merasa perlu membeli agar tidak

ketinggalan tren, "Sering, terutama saat ada tren baru dan saya merasa perlu

untuk memiliki barang tersebut agar tidak ketinggalan."®

Ibu Yuyun juga
sering membeli untuk mengikuti tren, "lya, saya sering merasa perlu
membeli pakaian agar tidak ketinggalan tren atau terlihat lebih mampu di
mata orang lain, ” ujarnya.®®

Mengenai penyesalan setelah membeli pakaian secara kredit, Ibu Desi

pernah merasa menyesal, "Pernah sekali, saya membeli baju hanya karena

%" Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

*® Hasil wawancara dengan lbu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

> Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

%1 Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

%2 Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.
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tergiur diskon, tapi setelahnya jarang dipakai. Itu jadi pelajaran bagi saya

n64

untuk lebih bijak lagi."" Ibu Ella juga pernah menyesal, "Pernah. Kadang

saya membeli barang yang ternyata tidak saya pakai. Itu membuat saya

n65

berpikir ulang sebelum membeli lagi."” lbu Sinta sering merasa menyesal,

"Sering, terutama setelah saya sadar bahwa pakaian tersebut tidak terlalu

n 66

sering saya pakai. Ibu Aas sering menyesal, "Sering. Setelah membeli,

saya baru sadar bahwa saya tidak terlalu membutuhkan pakaian itu dan

n67

jarang memakainya."”" Ibu Ety terkadang menyesal, "Terkadang saya merasa

menyesal, terutama ketika pakaian itu hanya saya pakai sekali atau dua kali
saja." % Ibu Mimi sering merasa menyesal, "Sering. Setelah beberapa waktu,

saya baru sadar bahwa pakaian yang saya beli tidak saya pakai sama

n 69

sekali. Ibu Sukaesih sering menyesal, "Ya, saya sering merasa menyesal,

terutama ketika pakaian tersebut hanya saya pakai sekali atau dua kali

n70

saja.""" Ibu Nunung sering menyesal, "Sering sekali, saya merasa menyesal

karena pakaian yang saya beli jarang saya pakai atau bahkan tidak sesuai

n7l

dengan gaya saya."’~ Ibu Jo’oh pernah merasa menyesal, "Pernah, terutama

% Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan lbu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

%" Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

"0 Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

™ Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.
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setelah saya sadar bahwa pakaian itu hanya saya pakai sekali atau dua kali

saja." 72

Ibu Yuyun sering merasa menyesal, "Sering, setelah beberapa bulan
saya merasa pakaian itu tidak terlalu penting dan hanya menghabiskan
tempat di lemari, ” ujarnya.”

Mengenai pandangan mereka mengenai perilaku konsumtif terkait
pembelian pakaian, baik dalam konteks pembelian untuk kesenangan sesaat
maupun pembelian melalui sistem kredit. Ibu Desi menyatakan, "Menurut
saya, dalam Islam kita diajarkan untuk tidak berlebihan dan membeli sesuai

kebutuhan. Kesenangan sesaat itu bisa menyesatkan."’

Ibu Ella juga
sependapat, dengan mengatakan, "Dalam Islam kita dilarang berbuat
berlebihan dan membeli barang hanya untuk kesenangan sesaat. Seharusnya

n 75

kita membeli sesuai dengan kebutuhan.” ™ Ibu Sinta menambahkan, "Itu tidak

sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan kita untuk hidup sederhana

dan tidak berlebihan dalam memenuhi keinginan.""

Ibu Aas juga
mengungkapkan pandangannya, "Menurut saya, membeli untuk kesenangan
sesaat tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan kita untuk

menjaga kesederhanaan dalam segala hal, termasuk belanja."”” lbu Ety

menyatakan, "Saya rasa itu tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam

"2 Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

" Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

" Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

" Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

’® Hasil wawancara dengan Ibu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

" Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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mengajarkan kita untuk hidup sederhana dan tidak tergoda dengan
kesenangan sesaat.” "® Pandangan serupa juga diungkapkan oleh lbu Mimi,
yang berkata, "Tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan kita
untuk tidak berlebihan dan untuk selalu mengutamakan kebutuhan
dibandingkan keinginan."’® Ibu Sukaesih menambahkan, "Menurut saya,
membeli untuk kesenangan sesaat tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam
mengajarkan kita untuk hidup sederhana dan tidak berlebihan."®® Ibu
Nunung juga berpendapat, "ltu jelas tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam
mengajarkan kita untuk hidup sederhana dan bijak dalam membelanjakan
uang."® Ibu Jo’oh mengungkapkan, "Tidak sesuai dengan ajaran Islam.
Islam mengajarkan untuk tidak berlebihan dalam segala hal, termasuk dalam
berbelanja."®® Terakhir, Ibu Yuyun mengatakan, "Menurut saya, itu tidak
sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan untuk menjaga
kesederhanaan dan tidak berlebihan dalam segala hal, ”” ujarnya.®

Sementara itu, dalam hal pembelian pakaian secara kredit, lbu Desi

menjelaskan, "Tidak, saya lebih memilih cara lain untuk mengatasi stres.

"® Hasil wawancara dengan lbu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

" Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

81 Hasil wawancara dengan Ibu Nunung selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.

82 Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Yuyun selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.
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Saya tidak ingin keuangan saya terganggu hanya karena emosi.” 3 Ibu Ella
juga berbagi pandangan serupa, dengan berkata, "Tidak, saya lebih memilih
cara lain untuk mengatasi stres, seperti beristirahat atau berkumpul dengan
keluarga." % Namun, Ibu Sinta mengakui, "Terkadang, ya. Saat saya merasa
stres atau bosan, membeli pakaian menjadi pelarian yang sementara.” % Ibu
Aas mengatakan, "lya, kadang saya membeli barang ketika merasa stres,

untuk merasa lebih baik sementara waktu."®’

Ibu Ety juga merasa demikian,
dengan berkata, "Kadang iya, saya merasa membeli barang itu bisa sedikit
meredakan perasaan stres, meskipun hanya sementara."® Ibu Mimi
mengungkapkan, "lya, kadang saya merasa membeli pakaian bisa sedikit
mengurangi stres, tapi hanya untuk sementara waktu." ® Ibu Sukaesih
menambahkan, "Kadang iya, saya membeli pakaian ketika merasa stres,
sebagai cara untuk mengalihkan perhatian dari masalah yang sedang

190

dihadapi."" Ibu Nunung mengakui, "Kadang iya. Membeli barang baru bisa
memberi sedikit kenyamanan, meskipun hanya sesaat."®! Ibu Jo’oh juga

berbagi pengalaman serupa, dengan mengatakan, "lya, kadang membeli

8 Hasil wawancara dengan Ibu Desi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Ella selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Sinta selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Sukaesih selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur
pada hari Selasa, 27 Mei 2025.
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pada hari Selasa, 27 Mei 2025.
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pakaian membuat saya merasa lebih baik, walaupun hanya sementara." Ibu
Yuyun menutup dengan, “"lya, kadang membeli pakaian membuat saya
merasa sedikit lebih baik, terutama jika sedang merasa stres atau
lelah,"ujarnya. %

Terkait dengan pembelian pakaian secara kredit, Ibu Desi menyatakan,
"Kadang memang ada perasaan ingin mendapatkan kepuasan sesaat, tapi
saya lebih cenderung membeli untuk kebutuhan.”** 1bu Ella mengungkapkan,
"Kadang ada perasaan ingin mendapatkan kepuasan sesaat, tetapi saya
berusaha untuk lebih rasional dan membeli yang memang dibutuhkan." % Ibu
Sinta dengan tegas mengatakan, "Sangat benar, saya lebih sering membeli
karena ingin merasa senang sesaat, bukan karena kebutuhan yang
sebenarnya.” * Ibu Aas juga sepakat, dengan menyatakan, "Betul, saya
sering membeli karena ingin mendapatkan kepuasan sesaat, bukan karena

n97

saya benar-benar membutuhkan pakaian itu."”" lbu Ety merasa, "Ya, saya

sering membeli karena ingin memenuhi keinginan sesaat, bukan karena

n98

kebutuhan yang sebenarnya."™ Ibu Mimi mengakui, "Betul, sering kali saya

membeli pakaian hanya untuk mendapatkan kepuasan sesaat, bukan karena

% Hasil wawancara dengan Ibu Jo’oh selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
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hari Selasa, 27 Mei 2025.
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hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan Ibu Aas selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.

% Hasil wawancara dengan lbu Ety selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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kebutuhan nyata." %

Ibu Sukaesih menambahkan, "Betul, kadang saya
membeli karena ingin memenuhi keinginan sesaat dan mencari kepuasan
pribadi, bukan karena benar-benar membutuhkan."'® Ibu Nunung juga
mengatakan, "Betul, saya sering kali membeli pakaian karena ingin kepuasan
sesaat, meskipun saya tahu itu tidak benar-benar saya butuhkan." °* Ibu
Jo’oh sepakat, dengan mengatakan, "Betul sekali. Sering kali saya membeli
hanya untuk mendapatkan kepuasan sesaat, meskipun saya tahu itu bukan
kebutuhan utama."*®? Terakhir, Ibu Yuyun menyatakan, "Betul, sering kali
saya membeli hanya untuk mendapatkan kepuasan sesaat, bukan karena saya
benar-benar membutuhkan barang tersebut,” ujarnya.*®®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ibu rumah tangga di Desa
Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur,
cenderung membeli pakaian secara kredit karena dorongan diskon, cicilan
ringan, dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan emosional atau sosial.
Meskipun banyak pembelian tidak benar-benar diperlukan, beberapa ibu
merasa menyesal setelahnya karena pakaian jarang dipakai. Mereka berusaha
mengatur keuangan agar cicilan tidak mengganggu kebutuhan pokok,

meskipun terkadang hal ini tetap mempengaruhi anggaran mereka. Mayoritas

ibu juga menyadari bahwa perilaku konsumtif yang didorong kesenangan

% Hasil wawancara dengan Ibu Mimi selaku ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur pada
hari Selasa, 27 Mei 2025.
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pada hari Selasa, 27 Mei 2025.



68

sesaat bertentangan dengan ajaran Islam tentang kesederhanaan, dan mereka

berusaha lebih bijak dalam membuat keputusan pembelian.

C. Analisis Perilaku Konsumtif Terhadap Barang Kredit Perspektif
Ekonomi Islam di Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan
Purbolinggo Lampung Timur

Dalam ekonomi Islam, konsumsi tidak hanya dipandang sebagai aktivitas
ekonomi semata, melainkan juga sebagai bagian dari tanggung jawab moral
dan spiritual. Islam mendorong konsumsi yang berlandaskan pada kebutuhan,
kemanfaatan, serta menjauhi sikap berlebihan (israf). Namun, realitas
perilaku konsumsi ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan,
Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur menunjukkan kecenderungan
konsumtif yang kuat, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti potongan
harga, kemudahan cicilan, dorongan emosional, dan tekanan sosial. Salah
satu praktik konsumsi yang menonjol adalah pembelian barang secara kredit.
Dalam pandangan Islam, sistem jual beli kredit atau bai’ bi al-tagsith
diperbolehkan selama memenuhi prinsip kejelasan (transparansi) dan
kesepakatan kedua belah pihak. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh para
ulama serta ditegaskan dalam fatwa Kementerian Wagaf dan Urusan Agama
Islam Kuwait. Landasan hukumnya terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-

Bagarah ayat 282 yang berbunyi:



69

~

RN I R B TR P R P PP (11
& .- vﬁf‘vwk‘Jl;ng‘w 3] Vfale G0N
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu
menulisnya.(Qs.Al-bagarah :282).

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam Islam membolehkan transaksi
utang-piutang dengan syarat tertulis dan kesepakatan yang jelas.'®* Meskipun
diperbolehkan, masalah muncul ketika kemudahan pembayaran secara kredit
disalahgunakan untuk konsumsi yang tidak rasional dan impulsif. Dalam
konteks ini, perilaku konsumsi dapat dianalisis melalui tiga sudut padang
utama vyaitu: berdasarkan indikator perilaku konsumtif, berdasarkan
manajemen keuangan Islam terhadap perilaku konsumtif, dan juga berdasarkan
teori konsumsi perspektif konsumsi dalam Islam. Ada pun penjabaran sebagai
berikut:

1. Analisis Perilaku Konsumtif Terhadap Barang Kredit Berdasarkan
Indikator Perilaku Konsumtif Di Desa Tambah Luhur Pasundan
Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur

Aspek pertama adalah pembelian implusif (impulsive buying), yaitu
perilaku membeli secara tiba-tiba tanpa perencanaan atau pertimbangan
matang.'® Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa banyak ibu rumah
tangga seperti Ibu Sinta, lbu Aas, dan Ibu Mimi melakukan pembelian

pakaian hanya karena tergoda oleh potongan harga atau penawaran cicilan

104 Rachmad Risqy K. & Ahmad Irpan Hilmi, “Pemahaman Jual Beli Dengan Sistem Bai 'bi

Al-Tagsith (Kredit),” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 1 No.1 (2022), 5.

1% Sofia Miranda, “Pengaruh Instagram Sebagai Media Online Shopping Fashion Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswi Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik,” Jurnal Ilmu Komunikasi
FISIP Vol. 4 No.1 (2017), 8.
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ringan. Mereka tidak merencanakan pembelian sebelumnya, tetapi tergoda
secara spontan oleh promosi. Perilaku ini mencerminkan lemahnya
pengendalian diri serta dominannya dorongan emosional. Islam sangat
menekankan pentingnya perencanaan dan pertimbangan dalam konsumsi
agar setiap pengeluaran membawa manfaat dan tidak sia-sia.

Keputusan membeli seharusnya diambil berdasarkan kebutuhan yang
nyata, bukan sekadar dorongan emosional sesaat yang dapat merugikan
secara ekonomi dan spiritual. Sebaliknya, lbu Desi dan Ibu Ella
menunjukkan perilaku konsumsi yang lebih rasional dan berhati-hati.
Mereka menahan diri dari godaan promosi dan hanya membeli ketika
benar-benar diperlukan, yang mencerminkan kesadaran spiritual serta
orientasi hidup yang lebih tenang dan seimbang.

Aspek kedua yang muncul adalah pemborosan, yaitu tindakan
mengeluarkan harta untuk sesuatu yang tidak memberikan manfaat nyata
atau melebihi batas kebutuhan.'®® Sebagian besar informan, seperti Ibu
Yuyun, Ibu Nunung, dan lIbu Sukaesih, mengakui bahwa pakaian yang
dibeli secara kredit sering kali tidak mereka butuhkan, bahkan ada yang
tidak pernah digunakan. Pembelian dilakukan karena ingin memiliki
barang baru, mengikuti tren, atau karena pengaruh lingkungan. Dalam
Islam, pemborosan merupakan tindakan yang dikecam sebagaimana

ditegaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 27 yang berbunyi:

196 hid., 8.
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Artinya: “Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan
czj?;\ 1soe7tan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-lsra 17:
Ayat di atas menjelaskan bahwa pemborosan bukan hanya merugikan
dari sisi ekonomi, tetapi juga dianggap sebagai tindakan yang tidak
diridhai Allah SWT. Berbeda dengan kebanyakan informan, Ibu Desi dan
Ibu Ella menunjukkan sikap kehati-hatian dengan hanya membeli pakaian
secara kredit jika benar-benar dibutuhkan dan mampu memperhitungkan

dampaknya terhadap keuangan rumah tangga.
Aspek ketiga adalah pembelian tidak rasional, yaitu konsumsi yang
tidak berdasarkan kebutuhan nyata, melainkan untuk memenuhi keinginan

emosional atau sosial.'%

Ibu Mimi dan Ibu Yuyun, misalnya, mengakui
membeli pakaian sebagai pelarian dari stres atau agar terlihat mampu di
hadapan orang lain. Perilaku konsumsi semacam ini tidak selaras dengan
ajaran Islam yang menekankan pentingnya menahan hawa nafsu dan
mengutamakan manfaat dalam konsumsi. Al-Qur’an secara tegas

memperingatkan terhadap perilaku konsumtif yang berlebihan,

sebagaimana dalam QS. Al-A’raf ayat 31 yang berbunyi:

7 Banowati Azelia Putri Y. & Ganjar Eka Subakti, “Pengaruh Fenomena Korean Wave

(K-Pop Dan K-Drama) Terhadap Perilaku Konsumtif Penggemarnya Perspektif Islam,” Jurnal
Penelitian Keislaman Vol. 18 No. 01 (2022), 40.

1% Sofia Miranda, “Pengaruh Instagram Sebagai Media Online Shopping Fashion Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswi Fakultas llmu Sosial Dan Ilmu Politik,” Jurnal Ilmu Komunikasi
FISIP Vol. 4 No.1 (2017), 8.
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakallah pakalanmu yang mdah pada
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi
janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.” (QS. Al A’raf 7 : 31).)%°

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebihan. Selain itu, adanya dorongan untuk terlihat "mampu” atau
mengikuti gaya hidup orang lain menjadi indikasi kuat bahwa konsumsi
tersebut tidak didasari oleh akal sehat atau pertimbangan kebutuhan. Sikap
Ibu Desi dan Ibu Ella yang menolak membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat menunjukkan kedewasaan spiritual dan emosional yang
mencerminkan ajaran Islam.

Berdasarkan ketiga aspek di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumtif terhadap barang kredit, terutama dalam pembelian pakaian,
seperti yang terjadi pada mayoritas ibu rumah tangga di Desa Tambah
Luhur Pasundan, menunjukkan adanya jarak antara nilai-nilai ideal
konsumsi Islami dan realitas perilaku di masyarakat dalam hal ini
ditunjukan dengan banyaknya ibu rumah tangga yang sesui dengan
indikator prilaku konsumtif yaitu pembelian implusif, pemborosan, dan

pembelian tidak rasional. Faktor-faktor eksternal seperti promosi dan

cicilan ringan serta faktor internal seperti dorongan emosional dan tekanan

1% Banowati Azelia Putri Y. & Ganjar Eka Subakti, “Pengaruh Fenomena Korean Wave

(K-Pop Dan K-Drama) Terhadap Perilaku Konsumtif Penggemarnya Perspektif Islam,” Jurnal
Penelitian Keislaman Vol. 18 No. 01 (2022), 40.
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sosial menjadi pemicu dominan. Walaupun ada sebagian kecil informan
yang menunjukkan perilaku konsumsi yang bijak dan sesuai syariat dan
tidak sesuai dengan indikator perilaku konsumtif.

2. Analisis Perilaku Konsumtif Terhadap Barang Kredit Berdasarkan
Manajemen Keuangan Islam Terhadap Perilaku Konsumtif Di Desa
Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur

Dalam perspektif manajemen keuangan Islam, prinsip pertama yang
relevan adalah mengurai perilaku boros (ishraf). Islam menekankan
larangan terhadap perilaku berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta,

sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 27 yang berbunyi:

o;\,& ijunfj )a.)iéb,eujj.ﬂ\ \.S.\.m\rfj

z{”‘}; \7; M \
Artinya: “Banyak generasi setelah Nuh yang telah Kami bmasakan.

Cukuplah Tuhanmu sebagai Zat Yang Maha Teliti lagi Maha
Melihat dosa-dosa hamba-Nya. "(QS. Al- Isra 17:27)

Dalam konteks ini, lbu Desi dan Ibu Ella menunjukkan sikap yang
sesuai dengan ajaran Islam. Mereka menahan diri dari pembelian impulsif,
hanya membeli pakaian ketika memang dibutuhkan, serta
mempertimbangkan manfaat jangka panjangnya. Sebaliknya, mayoritas
ibu lainnya seperti Ibu Sinta, Aas, Ety, Mimi, Sukaesih, Nunung, Jo’oh,

dan Yuyun cenderung konsumtif. Mereka tergoda oleh diskon besar,

model pakaian menarik, serta keinginan untuk terlihat mengikuti tren.

10 Zakiah, “Dampak Perilaku Konsumtif Masyarakat Perspektif Manajemen Keuangan

Islam,” El-Ecosy: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Tirtabuana Vol. 02 No. 02 (2022), 193.
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Banyak dari mereka mengakui bahwa pembelian dilakukan bukan karena
kebutuhan, tetapi karena dorongan sesaat atau emosional. Perilaku seperti
ini bertentangan dengan nilai moderasi yang diajarkan dalam Islam dan
mencerminkan kurangnya kontrol terhadap keinginan duniawi.

Prinsip kedua adalah mendorong perencanaan keuangan. Dalam
Islam, harta adalah amanah yang harus dikelola secara bijak, dengan
perencanaan yang matang dan tidak bersifat impulsif.*** Ibu Desi dan lbu
Ella kembali menjadi contoh positif dalam hal ini. Mereka mengalokasikan
anggaran secara khusus untuk cicilan dan selalu memprioritaskan
kebutuhan pokok dibandingkan keinginan konsumtif. Bahkan Kketika
tergoda oleh penawaran menarik, mereka tetap mempertimbangkan
kemampuan membayar agar tidak mengganggu stabilitas keuangan rumah
tangga. Sebaliknya, ibu-ibu seperti Ibu Aas, lbu Ety, Ibu Mimi, dan Ibu
Jo’oh mengakui bahwa cicilan kadang mengganggu kebutuhan pokok,
terutama ketika ada pengeluaran mendadak. Ini menunjukkan adanya
kelemahan dalam perencanaan keuangan dan Kketidaksiapan dalam
menghadapi kondisi darurat, yang seharusnya dihindari dalam manajemen
keuangan Islam.

Prinsip ketiga dalam manajemen keuangan Islam adalah membangun
kesadaran sosial dan spiritual dalam konsumsi. Konsumsi yang dilakukan

semata-mata untuk kesenangan pribadi, pelarian dari stres, atau demi

1 Zakiah, “Dampak Perilaku Konsumtif Masyarakat Perspektif Manajemen Keuangan
Islam,” El-Ecosy: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Tirtabuana Vol. 02 No. 02 (2022), 193.
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gengsi sosial tidak sesuai dengan ajaran Islam.**? Dalam penelitian ini, Ibu
Desi dan Ibu Ella menolak menjadikan belanja sebagai pelarian dari stres
dan tidak membeli pakaian hanya untuk terlihat mengikuti tren. Mereka
menunjukkan kesadaran spiritual bahwa perilaku konsumtif bukan hanya
berdampak pada keuangan, tetapi juga bertentangan dengan nilai
kesederhanaan yang diajarkan Islam. Di sisi lain, ibu-ibu seperti lbu Sinta,
Ibu Aas, Ibu Ety, Ibu Mimi, Ibu Sukaesih, Ibu Nunung, 1bu Jo’oh, dan Ibu
Yuyun mengaku sering membeli pakaian untuk meredakan stres,
mengikuti tren, atau agar terlihat mampu. Perilaku ini memperlihatkan
rendahnya kontrol terhadap dorongan emosional dan tingginya pengaruh
sosial dalam keputusan konsumsi, yang jauh dari prinsip tanggung jawab
sosial dalam pengelolaan harta menurut Islam.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Ibu Desi dan Ibu
Ella merupakan representasi dari penerapan manajemen keuangan Islam
yang baik dalam rumah tangga. Mereka menghindari perilaku boros,
merencanakan keuangan dengan matang, serta memiliki kesadaran sosial
dan spiritual dalam konsumsi. Sementara itu, sebagian besar ibu lainnya
menunjukkan kecenderungan perilaku konsumtif yang dipengaruhi oleh
diskon, cicilan ringan, tekanan sosial, dan kebutuhan emosional, yang

belum selaras dengan nilai-nilai manajemen keuangan Islam.

12 Zakiah, “Dampak Perilaku Konsumtif Masyarakat Perspektif Manajemen Keuangan
Islam,” El-Ecosy: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Tirtabuana Vol. 02 No. 02 (2022), 193.
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3. Analisis Perilaku Konsumtif Terhadap Barang Kredit Berdasarkan Teori
Konsumsi Perspektif Konsumsi Dalam Islam Di Desa Tambah Luhur
Pasundan Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur

Beradasarkan teori konsumsi perspektif konsumsi dalam Islam,
prinsip yang relevan dalam peneitian ini yang pertama adalah
keseimbangan dalam konsumsi, sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-

Israa ayat 29 yang berbunyi:
/}“./.7 /T % ~ ):ﬁ/;“{}\/\ﬂ}./ﬁ// /iﬁ/
Said Lol B ka2 Ny A ] Wglaa A% o4 Y
= B
9‘\!”3}“’ \2)..14-\.2}.\3

Artinya: “Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
(kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara
berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi menyesal.”
(QS Al-lsraa 17:29).

Ayat di atas mengajarkan umat Islam untuk tidak bersikap Kkikir,
namun juga tidak berlebihan dalam membelanjakan harta.*** Dalam
konteks ini, beberapa ibu rumah tangga seperti lIbu Desi dan Ibu Ella
menunjukkan perilaku konsumsi yang berusaha menjaga keseimbangan.
Mereka secara sadar menahan diri saat tergoda diskon, dan berusaha
mengevaluasi kebutuhan sebelum membeli pakaian. Ibu Desi menegaskan
bahwa ia akan membeli hanya jika tidak mengganggu kebutuhan rumah

tangga, khususnya anak-anak. Sikap ini mencerminkan upaya untuk

memenuhi prinsip konsumsi moderat dan bertanggung jawab. Namun, di

13 Selviana Zakiah, “Teori Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” El-Ecosy: Jurnal

Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana Vol.
02 No. 02 (2022), 183-185.
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sisi lain, ibu-ibu seperti Ibu Aas, Ibu Sinta, dan Ibu Nunung sering kali
membeli pakaian karena diskon besar atau keinginan sesaat, tanpa
pertimbangan matang terhadap dampak keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa masih ada ketidakseimbangan dalam perilaku konsumsi mereka,
yang berpotensi membawa pada penyesalan, seperti yang diakui oleh Ibu
Mimi, lbu Yuyun, dan lbu Sukaesih setelah menyadari bahwa pakaian
yang dibeli jarang digunakan.

Prinsip membelanjakan harta pada hal yang halal dan dengan cara
yang baik, sebagaimana ditegaskan dalam QS Al-Maidah ayat 88 yang
berbunyi:

'y

uﬁy‘vﬁéé\s‘w;ﬁ}(”m‘;w 55 21,85

Artinya: “Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai
rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang
hanya kepada-Nya kamu beriman.” (QS. Al-Maidah 5: 88).

Ayat di atas menekankan pentingnya menggunakan rezeki untuk hal-
hal yang halal dan bermanfaat."'* Dalam penelitian ini, meskipun barang
yang dibeli berupa pakaian yang halal, cara membelanjakan harta oleh
beberapa ibu tidak sepenuhnya mencerminkan etika konsumsi Islami.
Beberapa ibu seperti Ibu Sinta, lbu Ety, dan Ibu Yuyun mengaku sering
membeli pakaian untuk meredakan stres atau bosan, bukan berdasarkan

kebutuhan nyata. Ini menunjukkan bahwa meskipun barangnya halal,

tujuannya lebih condong pada pemuasan emosi daripada kebermanfaatan.

14 Selviana Zakiah, “Teori Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” El-Ecosy: Jurnal

Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana Vol.
02 No. 02 (2022), 183-185.
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Sebaliknya, Ibu Desi dan Ibu Ella menunjukkan contoh perilaku konsumsi
yang baik. Mereka memilih cara lain dalam mengatasi tekanan emosional
dan tidak menjadikan belanja sebagai pelarian, serta selalu berusaha
memastikan bahwa pengeluaran tidak mengganggu prioritas utama rumah
tangga. Sikap ini sesuai dengan ajaran Islam yang mendorong konsumsi
yang etis dan tidak merusak kesejahteraan diri maupun keluarga.

Prinsip larangan israf (berlebihan) dan tabzir (pemborosan), yang
terdapat dalam QS Al-A’raf ayat 31 dan QS Al-Israa ayat 26-27"°, sangat
relevan dengan fenomena konsumtif yang ditampilkan oleh sebagian ibu
rumah tangga. Ibu-ibu seperti Ibu Jo’oh, Ibu Sukaesih, Ibu Mimi, dan Ibu
Nunung mengakui bahwa mereka sering membeli pakaian karena ingin
mengikuti tren, terlihat mampu, atau hanya tergoda promo. Pembelian
seperti ini, apalagi jika dilakukan berulang dan bukan berdasarkan
kebutuhan, termasuk dalam kategori israf dan tabzir menurut ajaran Islam.
Bahkan, mereka mengakui bahwa banyak pakaian yang dibeli akhirnya
hanya dipakai sekali atau dua kali, yang memperkuat indikasi pemborosan.
Islam mengecam perilaku ini karena dapat merusak tatanan sosial dan
akhlak masyarakat, serta menjadikan pemborosan sebagai saudara setan.
Meskipun demikian, beberapa ibu seperti Ibu Desi dan Ibu Ella menolak
gaya hidup konsumtif dan menegaskan bahwa mereka hanya membeli

sesuai kebutuhan dan tidak untuk pamer atau mengikuti tren. Ini

11 Selviana Zakiah, “Teori Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” El-Ecosy: Jurnal

Ekonomi dan Keuangan Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Suryakancana Vol.
02 No. 02 (2022), 183-185.
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mencerminkan nilai hidup sederhana dan hemat yang sangat dijunjung
dalam Islam.

Secara keseluruhan, perilaku konsumsi ibu-ibu rumah tangga di Desa
Tambah Luhur Pasundan mencerminkan dinamika antara dorongan
emosional, tekanan sosial, dan nilai-nilai keagamaan. Meskipun sebagian
besar masih terjebak dalam perilaku konsumtif yang bertentangan dengan
ajaran Islam, ada pula yang berusaha menerapkan prinsip konsumsi Islami
secara sadar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif
ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan terhadap barang kredit,
khususnya  dalam  pembelian  pakaian, = mencerminkan  adanya
ketidakseimbangan antara ajaran konsumsi dalam Islam dan praktik nyata di
lapangan. Mayoritas informan menunjukkan kecenderungan konsumtif yang
kuat, ditandai dengan pembelian impulsif, pemborosan, dan konsumsi tidak
rasional, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti potongan harga dan
kemudahan cicilan, serta faktor internal seperti tekanan emosional dan sosial.
Padahal, Islam secara tegas mengajarkan konsumsi yang moderat,
berlandaskan kebutuhan, dan disertai dengan perencanaan keuangan yang
matang serta kesadaran spiritual. Meskipun demikian, masih terdapat
segelintir individu seperti Ibu Desi dan Ibu Ella yang mampu menjadi teladan
dalam menerapkan prinsip manajemen keuangan Islam dan teori konsumsi

Islami secara bijak.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Perilaku konsumtif ibu rumah tangga di Desa Tambah Luhur Pasundan
dalam pembelian pakaian secara kredit menunjukkan ketidakseimbangan
antara praktik konsumsi di lapangan dengan ajaran Islam. Mayoritas informan
cenderung bersifat konsumtif, melakukan pembelian impulsif dan pemborosan
yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti diskon dan cicilan ringan, serta
faktor internal seperti tekanan emosional dan sosial. Meskipun demikian,
masih terdapat segelintir informan yang mampu menjadi teladan dalam
menerapkan prinsip manajemen keuangan Islam dan teori konsumsi Islami
secara bijak. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan edukasi keuangan
berbasis syariah serta penanaman nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-
hari sangat penting untuk menumbuhkan perilaku konsumsi yang lebih

bertanggung jawab dan sesuai dengan ajaran Islam di tengah masyarakat.

B. Saran
Adapun saran-saran yang peneliti berikan sekiranya dapat menjadi
pertimbangan untuk kedepannya diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk Ibu Rumah Tangga
Diharapkan ibu rumah tangga sebaiknya lebih bijak dalam mengelola
pengeluaran dengan membedakan antara kebutuhan dan keinginan,

menghindari pembelian impulsif, serta mempertimbangkan dampak jangka
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panjang dari cicilan. Perkuat kesadaran spiritual, pelajari prinsip keuangan
syariah, dan sesuaikan konsumsi dengan kondisi ekonomi keluarga agar
tercapai keberkahan dan kestabilan keuangan keluarga.
. Untuk Pembaca

Pembaca diharapkan dapat memahami pengaruh perilaku konsumtif
terhadap pembelian barang secara kredit dan pentingnya melihatnya dari
perspektif ekonomi  Islam. Pengetahuan ini diharapkan dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keputusan
finansial pribadi maupun dalam memberi edukasi kepada orang lain
mengenai pengelolaan keuangan yang bijaksana dan sesuai prinsip Islam.
. Untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk studi lanjutan mengenai
perilaku konsumtif dalam ekonomi syariah, khususnya terkait pembelian
barang secara kredit. Ke depan, kajian dapat diperluas dengan meneliti
faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku konsumtif, seperti faktor
literasi keuangan syariah dan faktor lingkungan sosial dan tekanan budaya

konsumtif.
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Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Metro, 20 Mei 2025

Ketua Jurusan,
B AE

3 Ti
Muhammad Mujib Baidhowi
NIP 199103112020121005

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode dan
pastikan diarahkan ke alamat https://sismik.metrouniv.ac.id/v2/cek-suratbimbingan.php?npm=2003012046.
Token = 2003012046



ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP BARANG KREDIT

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi di Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo
Lampung Timur)

Penelitian ini Peneliti mengajukan pertanyaan kepada ibu rumah tangga di Desa

Tambah Luhur Pasundan, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur mengenai
analisis perilaku konsumtif terhadap barang kredit dari perspektif ekonomi Islam. Berikut
ini merupakan pertanyannya:

1

10.

Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan secara
kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang
terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?
Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar
dibutuhkan?

Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan barang
kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan kebutuhan pokok?
Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin mengikuti
tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara kredit
karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut jarang
dipakai?

Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?

Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah cara
untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda? .

Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih didorong oleh
keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena kebutuhan yang
sebenarnya?

Metro, 9 Mei 2025
Pembimbing Peneliti

_ g@n i
Suci Hayati-M.S|. Sapmah Dewi

NIP. 12%)?2003122003 NPM. 2003012046




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-maif: febi.iain@metrouniv.ac.id
Nomor :B-0931/In.28/D.1/TL.00/05/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - Kepala Desa Tambah Luhur
Perihal :1ZIN RESEARCH Pasundan Kec. Purbolinggo
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-0932/In.28/D.1/TL.01/05/2025,
tanggal 27 Mei 2025 atas nama saudara:

Nama . Sapnah Dewi
NPM : 2003012046
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : Ekonomi Syari'ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada Kepala Desa Tambah Luhur Pasundan
Kec. Purbolinggo bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di Tambah Luhur Pasundan Kec. Purbolinggo, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP BARANG KREDIT PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM (STUDI DI DESA TAMBAH LUHUR PASUNDAN KECAMATAN
PURBOLINGGO LAMPUNG TIMURY)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Metro, 27 Mei 2025
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan

Zumaroh S.EJ, M.E.Sy
NIP 19790422 200604 2 002



PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Zaik

KECAMATAN PURBOLINGGO
DESA TAMBAH LUHUR

JI. Dr. Sutiyoso Dusun 2, RT. 07, RW. 04 Tambah Luhur, Purbolinggo, Lampung Timur
Email: tambahluhur@gmail.com Kode Pos: 34192

Nomor : 420/148/07.08.2011/V1/2025
Lampiran : -
Perihal . Surat Balasan |zin Survey
Kepada Yth,
Ketua Jurusan Ekonomi Syariah
Di
Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Berdasarkan Surat dari Ketua Jurusan Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri Metro, Nomor :
B-0932/In.28/D.1/TL.01/05/2025, Tanggal 27 Mei 2025 Perihal Surat Tugas mengadakan Survey di
Desa Tambah Luhur atas nama :

Nama : SAPNAH DEWI
NPM 2003012046
Semester : 10 (Sepuluh)
Jurusan : Ekonomi Syariah

Dengan Ini kami memberikan izin untuk kegiatan tersebut guna mengumpulkan data dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir/ skripsi.

Demikian Surat Balasan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

~

Tamb 127 Mei 2025
§epala Des mbah Luhur




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.febi.metrouniv.ac.id; e-mail: febi.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-0932/In.28/D.1/TL.01/05/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : Sapnah Dewi
NPM : 2003012046
Semester . 10 (Sepuluh)
Jurusan . Ekonomi Syari'ah

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di Tambah Luhur Pasundan Kec. Purbolinggo,
guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “ANALISIS
PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP BARANG KREDIT PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM (STUDI DI DESA TAMBAH LUHUR PASUNDAN KECAMATAN
PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :27 Mei 2025

Mghgetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat Kelembagaan,
A O} R R

S
]

R
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T:i: "'r—i’l - 'I'
Zumaroh S.E.|, M.E.Sy
NIP 19790422 200604 2 002




A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

=1) FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
MET

JI. Ki Hajar Dewantara 15A Iringmulyo, Metro Timur, Kota Metro, Lampung, 34111

G Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296

SURAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa;

Nama . SAPNAH DEWI
NPM : 2003012046
Jurusan . Ekonomi Syariah

Adalah benar-benar telah mengirimkan naskah Skripsi berjudul ANALISIS PERILAKU
KONSUMTIF TERHADAP BARANG KREDIT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

(STUDI DI DESA TAMBAH LUHUR PASUNDAN KECAMATAN PURBOLINGGO
LAMPUNG TIMUR) untuk diuji plagiasi. Dan dengan ini dinyatakan LULUS menggunakan

aplikasi Turnitin dengan Score 18%.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 19 Juni 2025
Ketua Program Studi Ekonomi Syariah

® - ': ®

Muhammad Mujib Baidhowi, M.E.
NIP. 199103112020121005
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UNIT PERPUSTAKAAN

l NPP: 1807062F0000001
TRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

= Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; perpustakaan@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-392/In.28/S/U.1/0T.01/06/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : SAPNAH DEWI
NPM : 2003012046
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2024/2025 dengan nomor anggota 2003012046.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Aan ni, S.1.Pust.
28 201903 1 0092‘
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Sapnah Dewi Fakultas/Jurusan : FEBI/ESy

NPM 12003012046 Semester/TA : X /2025

Tanda Tangan

NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan
Dosen
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Dosen Pembimbing, ~ Mahasiswa Ybs,
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KUESIONER PRA SURVEI PENELITIAN ANALISIS PERILAKU
KONSUMTIF TERHADAP BARANG KREDIT PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM
(Studi di Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo
Lampung Timur)

A. Latar Belakang Informan

Nama :
Alamat

B. Butir Pertanyaan Pada Kuesioner

Hasil (Jiwa)
lya Tidak

No Pertanyaan

Apakah Anda adalah ibu rumah
tangga yang tinggal di Desa Tambah
Luhur Purbolinggo Lampung Timur
yang berusia 25-55 tahun?

Apakah pendapatan Anda dalam
2 | waktu satu bulan mencapai Rp.
500.000 — Rp. 3.000.000?

Apakah Anda senang berbelanja
pakaian secara kredit?

Apakah Anda dalam satu bulan
4 | pernah berbelanja pakaian secara
kredit lebih dari 3 kali?

Apakah Anda membeli barang
5 | secara kredit tersebut digunakan
untuk memenuhi kebutuhan Anda?




KUESIONER PRA SURVEI PENELITIAN ANALISIS PERILAKU

DATA TABULASI

KONSUMTIF TERHADAP BARANG KREDIT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
(Studi di Desa Tambah Luhur Pasundan Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur)
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama . lbu Desi
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan

secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Kadang saya merasa tertarik, tetapi saya berusaha menahan diri. Saya
selalu berusaha mengevaluasi apakah saya benar-benar membutuhkan
pakaian itu atau tidak."

Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang

terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Biasanya saya membeli jika ada diskon besar atau harga yang
memang cukup terjangkau untuk dibayar secara kredit. Tapi kalau
saya tidak benar-benar membutuhkan, saya lebih memilih untuk
menunda.”

Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda

mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?

Jawab: "Tentu, saya sangat berhati-hati soal ini. Saya pastikan cicilan tersebut
tidak akan mengganggu kebutuhan rumah tangga, terutama untuk

keperluan anak-anak."



4.

Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar

dibutuhkan?

Jawab: "Tidak semuanya dibutuhkan, tapi kadang ada beberapa yang benar-
benar saya perlukan, terutama yang saya beli untuk kebutuhan sehari-
hari atau keperluan khusus."

Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan

barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan

kebutuhan pokok?

Jawab: "Saya pastikan ada anggaran khusus untuk cicilan. Saya selalu
prioritaskan kebutuhan pokok dulu, baru setelah itu baru cicilan
barang."

Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin

mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "Tidak pernah, saya lebih suka membeli pakaian sesuai dengan

kebutuhan dan kenyamanan saya."

Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara

kredit karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut

jarang dipakai?

Jawab: "Pernah sekali, saya membeli baju hanya karena tergiur diskon, tapi
setelahnya jarang dipakai. Itu jadi pelajaran bagi saya untuk lebih

bijak lagi."



8.

10.

Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?
Jawab: "Menurut saya, dalam Islam kita diajarkan untuk tidak berlebihan dan

membeli sesuai kebutuhan. Kesenangan sesaat itu bisa menyesatkan."
Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah
cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?
Jawab: "Tidak, saya lebih memilih cara lain untuk mengatasi stres. Saya tidak
ingin keuangan saya terganggu hanya karena emosi."
Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih didorong
oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?
Jawab: "Kadang memang ada perasaan ingin mendapatkan kepuasan sesaat,

tapi saya lebih cenderung membeli untuk kebutuhan."



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Ibu Ella
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan

secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Biasanya saya merasa tertarik, tapi saya cenderung menahan diri dan
berpikir apakah itu benar-benar saya butuhkan."

Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang

terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Sering kali karena penawaran yang sangat menarik atau harga yang
terjangkau, jadi saya tergoda untuk membeli meski belum ada rencana
sebelumnya.”

Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda

mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?

Jawab: "Sebelum memutuskan, saya selalu mempertimbangkan apakah
cicilan itu akan mempengaruhi keuangan rumah tangga atau tidak."

Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar

dibutuhkan?

Jawab: "Tidak semuanya, kadang saya membeli karena diskon, tetapi saya

juga berusaha untuk hanya membeli yang benar-benar saya butuhkan."



5.

Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Biasanya saya menyisihkan uang untuk cicilan setiap bulan. Sejauh
ini belum pernah mengganggu kebutuhan pokok, karena saya pastikan
kebutuhan pokok lebih diutamakan."

Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin

mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "Tentu tidak, saya lebih memilih membeli yang sesuai dengan selera
dan kebutuhan saya, bukan karena tren atau untuk dilihat orang."
Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara
kredit karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut

jarang dipakai?

Jawab: "Pernah. Kadang saya membeli barang yang ternyata tidak saya
pakai. Itu membuat saya berpikir ulang sebelum membeli lagi."
Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk

kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?

Jawab: "Dalam Islam kita dilarang berbuat berlebihan dan membeli barang
hanya untuk kesenangan sesaat. Seharusnya kita membeli sesuai

dengan kebutuhan."



9.

10.

Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah

cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?

Jawab: "Tidak, saya lebih memilih cara lain untuk mengatasi stres, seperti
beristirahat atau berkumpul dengan keluarga.”

Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih didorong

oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena

kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Kadang ada perasaan ingin mendapatkan kepuasan sesaat, tetapi saya
berusaha untuk lebih rasional dan membeli yang memang

dibutuhkan."



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama . lbu Sinta
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan
secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Saya merasa sangat tergoda, apalagi jika pakaian tersebut sedang
diskon besar. Saya langsung berpikir untuk membelinya meskipun
awalnya tidak berniat."”

2. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang
terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Biasanya karena saya ingin merasa puas, atau terkadang ada rasa
tidak sabar ingin memiliki barang itu segera."”

3. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?
Jawab: "Kadang saya tidak terlalu memikirkan dampak jangka panjang,

karena saat itu saya merasa pasti bisa mengatur pembayaran cicilan."

4. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar
dibutuhkan?

Jawab: "Tidak semuanya, seringkali saya membeli karena tergoda diskon atau

sekadar ingin membeli saja."



Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan

barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan

kebutuhan pokok?

Jawab: "Kadang-kadang saya merasa cicilan itu mengganggu, tapi saya selalu
berusaha mengatur agar kebutuhan pokok tetap tercukupi."

Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin

mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "Ya, kadang saya membeli pakaian hanya karena ingin mengikuti tren
atau agar orang lain tahu bahwa saya bisa membeli barang bagus.”

Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara

kredit karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut

jarang dipakai?

Jawab: "Sering, terutama setelah saya sadar bahwa pakaian tersebut tidak
terlalu sering saya pakai."

Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?
Jawab: "Itu tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan kita untuk

hidup sederhana dan tidak berlebihan dalam memenuhi keinginan."
Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah
cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?
Jawab: "Terkadang, ya. Saat saya merasa stres atau bosan, membeli pakaian

menjadi pelarian yang sementara."



10. Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih didorong
oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Sangat benar, saya lebih sering membeli karena ingin merasa senang

sesaat, bukan karena kebutuhan yang sebenarnya.”



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama . lbu Aas
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan
secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Saya merasa tertarik sekali, apalagi kalau ada diskon. Rasanya
langsung ingin membeli saja, tanpa mempertimbangkan kebutuhan."

2. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang
terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Alasan utamanya sih karena harga yang terjangkau dengan
pembayaran cicilan. Saya merasa tidak perlu menunggu lama untuk
memiliki barang itu."

3. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?
Jawab: "Kadang saya tidak terlalu memikirkan dampaknya, karena saat itu

saya hanya fokus ingin mendapatkan barang yang saya inginkan."

4. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar
dibutuhkan?

Jawab: "Sebagian besar tidak dibutuhkan, tapi saya tetap merasa perlu

memiliki barang itu untuk menambah koleksi pakaian saya."



5.

Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Terkadang, saya harus merencanakan pengeluaran lebih ketat agar
cicilan tidak mengganggu kebutuhan pokok. Namun, kadang juga
cukup mengganggu."

Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin

mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "lya, sering sekali. Kadang saya merasa perlu membeli barang tertentu
supaya bisa terlihat lebih 'up-to-date' dan terlihat mampu."

Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara

kredit karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut
jarang dipakai?

Jawab: "Sering. Setelah membeli, saya baru sadar bahwa saya tidak terlalu
membutuhkan pakaian itu dan jarang memakainya."

Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?
Jawab: "Menurut saya, membeli untuk kesenangan sesaat tidak sesuai dengan

ajaran Islam. Islam mengajarkan kita untuk menjaga kesederhanaan

dalam segala hal, termasuk belanja."



10.

Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah
cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?

Jawab: "lya, kadang saya membeli barang ketika merasa stres, untuk merasa

lebih baik sementara waktu."

Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih didorong
oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Sangat, saya sering membeli karena ingin memenuhi keinginan

sesaat, bukan karena kebutuhan yang sebenarnya.”



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : lbu Ety
Pekerjaan  : lbu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan
secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Rasanya tertarik sekali, terutama kalau modelnya bagus dan
diskonnya menarik. Bahkan saya bisa langsung merasa ingin membeli,
walaupun awalnya tidak berniat.”

2. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang
terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Biasanya karena harga yang lebih terjangkau dan saya merasa bisa
membayar cicilan tanpa mengganggu keuangan lainnya."

3. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?
Jawab: "Kadang saya tidak memikirkan dampaknya. Saya merasa bisa

mengatur cicilan, tetapi pada akhirnya, ada kalanya merasa berat
juga."

4. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar
dibutuhkan?

Jawab: "Sering kali tidak. Saya membeli barang hanya karena terpengaruh

promo atau karena saya ingin memiliki sesuatu yang baru."



Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Saya berusaha untuk mengatur anggaran dan prioritas, meskipun
kadang cicilan cukup mengganggu pemenuhan kebutuhan pokok,
seperti untuk anak-anak."

Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin

mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "Pernah, saya merasa perlu membeli pakaian baru supaya terlihat
lebih modern dan bisa mengikuti tren."

Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara kredit

karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut jarang

dipakai?

Jawab: "Terkadang saya merasa menyesal, terutama ketika pakaian itu hanya
saya pakai sekali atau dua kali saja."

Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk

kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?

Jawab:"Saya rasa itu tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan
kita untuk hidup sederhana dan tidak tergoda dengan kesenangan
sesaat."

Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah

cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?



Jawab: "Kadang iya, saya merasa membeli barang itu bisa sedikit meredakan
perasaan stres, meskipun hanya sementara.”

10. Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih didorong
olen keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Betul, saya sering membeli karena ingin mendapatkan kepuasan

sesaat, bukan karena saya benar-benar membutuhkan pakaian itu."



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Ibu Mimi
Pekerjaan  : lbu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan
secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya? Apa yang
biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan secara
kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Biasanya saya merasa penasaran dan ingin mencoba, apalagi kalau
harga atau modelnya sangat menarik. Rasanya sulit menahan diri
untuk tidak membeli.”

2. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang
terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Saya cenderung membeli karena rasa ingin memiliki yang kuat, dan
kadang tergoda dengan potongan harga atau promo cicilan."

3. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan
keluarga?

Jawab: "Kadang saya tidak terlalu memikirkan dampaknya. Saya hanya
berpikir bisa membayar cicilan tanpa memikirkan jangka panjang.”

4. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar
dibutuhkan?

Jawab: "Tidak semuanya dibutuhkan. Banyak yang hanya saya beli karena

tergoda atau merasa ingin memiliki sesuatu yang baru."”



5.

Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Saya berusaha mengatur keuangan dengan baik, tapi cicilan memang
kadang membuat keuangan sedikit terhambat, terutama jika ada
kebutuhan mendesak lainnya."

Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin

mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "Ya, saya mengaku pernah. Terkadang saya merasa perlu membeli
barang-barang tertentu agar terlihat lebih modis dan bisa mengikuti
tren."

Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara kredit

karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut jarang

dipakai?

Jawab: "Sering. Setelah beberapa waktu, saya baru sadar bahwa pakaian yang
saya beli tidak saya pakai sama sekali."

Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk

kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?

Jawab: "Tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan kita untuk
tidak berlebihan dan untuk selalu mengutamakan kebutuhan

dibandingkan keinginan."



10.

Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah

cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?

Jawab: "lya, kadang saya merasa membeli pakaian bisa sedikit mengurangi
stres, tapi hanya untuk sementara waktu."

Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih didorong

oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena

kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Betul, sering kali saya membeli pakaian hanya untuk mendapatkan

kepuasan sesaat, bukan karena kebutuhan nyata."



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama . Ibu Sukaesih
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan

secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Kadang saya merasa ingin membeli langsung, apalagi kalau pakaian
tersebut terlihat menarik dan diskon yang ditawarkan cukup besar."

. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang

terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Alasan utamanya sih karena harga yang lebih terjangkau dan saya
merasa bisa mencicilnya tanpa mengganggu anggaran bulanan."

. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda

mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?

Jawab: "Biasanya tidak terlalu. Saat membeli, saya merasa bisa mengatur
pembayaran cicilan, tapi sering kali baru terasa dampaknya setelah
beberapa bulan."

. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar

dibutuhkan?

Jawab: "Sebagian besar tidak benar-benar dibutuhkan. Saya cenderung
membeli karena terpengaruh oleh promosi atau melihat pakaian

tersebut bagus."



5. Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Kadang-kadang, cicilan mempengaruhi pengeluaran untuk kebutuhan
lainnya, terutama jika ada kebutuhan mendesak untuk keluarga.™

6. Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin
mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "Sering, terutama kalau saya merasa pakaian tersebut sedang tren dan
saya ingin terlihat stylish atau mengikuti gaya orang lain."

7. Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara kredit
karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut jarang
dipakai?

Jawab: "Ya, saya sering merasa menyesal, terutama ketika pakaian tersebut
hanya saya pakai sekali atau dua kali saja."

8. Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?
Jawab: "Menurut saya, membeli untuk kesenangan sesaat tidak sesuai dengan

ajaran Islam. Islam mengajarkan kita untuk hidup sederhana dan tidak
berlebihan."

9. Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah
cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?

Jawab: "Kadang iya, saya membeli pakaian ketika merasa stres, sebagai cara

untuk mengalihkan perhatian dari masalah yang sedang dihadapi."



10. Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih
didorong oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Betul, kadang saya membeli karena ingin memenuhi keinginan
sesaat dan mencari kepuasan pribadi, bukan karena benar-benar

membutuhkan."



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama . Ibu Nunung
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan

secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Rasanya sangat tergoda untuk membeli, apalagi jika ada diskon
besar. Saya langsung merasa ingin memiliki pakaian itu."”

. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang

terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Alasan utamanya karena harga yang terjangkau dan saya merasa bisa
mencicilnya tanpa membebani keuangan keluarga."

. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda

mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?

Jawab: "Sering kali saya tidak memikirkan dampaknya. Saya lebih fokus
pada keinginan saat itu untuk membeli barang yang saya suka."

. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar

dibutuhkan?

Jawab: "Tidak semuanya. Saya membeli banyak pakaian hanya karena
tergoda promo atau ingin mengikuti tren, bukan karena benar-benar

membutuhkan."



5. Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Kadang memang mengganggu. Namun saya mencoba untuk tetap
mengatur keuangan agar kebutuhan pokok tetap tercukupi."

6. Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin
mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "lya, saya mengakui kadang membeli pakaian hanya untuk terlihat
mampu atau mengikuti tren yang sedang populer.”

7. Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara kredit
karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut jarang
dipakai?

Jawab: "Sering sekali, saya merasa menyesal karena pakaian yang saya beli
jarang saya pakai atau bahkan tidak sesuai dengan gaya saya."

8. Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?
Jawab: "ltu jelas tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan kita

untuk hidup sederhana dan bijak dalam membelanjakan uang."

9. Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah
cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?

Jawab: "Kadang iya. Membeli barang baru bisa memberi sedikit kenyamanan,

meskipun hanya sesaat."



10. Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih
didorong oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Betul, saya sering kali membeli pakaian karena ingin kepuasan

sesaat, meskipun saya tahu itu tidak benar-benar saya butuhkan."



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : IbulJo’oh
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan

secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Saya merasa sangat tertarik. Jika ada penawaran cicilan, saya
cenderung langsung berpikir untuk membeli, bahkan meskipun
awalnya saya tidak berniat."”

. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang

terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Biasanya karena diskon atau tawaran cicilan yang menarik. Saya
merasa itu adalah kesempatan untuk membeli sesuatu yang saya
inginkan."

. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda

mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?

Jawab: "Kadang tidak terlalu, karena saya merasa bisa membayar cicilannya.
Tetapi setelah beberapa bulan, barulah terasa dampaknya terhadap
anggaran."

. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar

dibutuhkan?

Jawab: "Tidak semuanya, banyak yang saya beli karena tergoda promo atau

hanya sekedar ingin memiliki barang tersebut."



5. Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Kadang cicilan itu mengganggu, terutama saat ada pengeluaran
mendadak. Namun saya mencoba mengaturnya agar tidak
mengganggu kebutuhan pokok."

6. Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin
mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "Sering, terutama saat ada tren baru dan saya merasa perlu untuk
memiliki barang tersebut agar tidak ketinggalan.”

7. Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara kredit
karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut jarang
dipakai?

Jawab: "Pernah, terutama setelah saya sadar bahwa pakaian itu hanya saya
pakai sekali atau dua kali saja."

8. Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?
Jawab: "Tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan untuk tidak

berlebihan dalam segala hal, termasuk dalam berbelanja."

9. Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah
cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?

Jawab: "lya, kadang membeli pakaian membuat saya merasa lebih baik,

walaupun hanya sementara."



10. Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih
didorong oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Betul sekali. Sering kali saya membeli hanya untuk mendapatkan

kepuasan sesaat, meskipun saya tahu itu bukan kebutuhan utama."



TRANSKRIP WAWANCARA

Nama :Ibu Yuyun
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga.

1. Apa yang biasanya Anda rasakan saat melihat pakaian baru yang ditawarkan
secara kredit, terutama saat belum ada niat membeli sebelumnya?

Jawab: "Saya merasa tertarik dan tidak bisa menahan diri. Apalagi kalau ada
penawaran cicilan, saya merasa bisa membelinya tanpa merasa
terbebani.”

2. Apa yang biasanya menjadi alasan utama Anda melakukan pembelian barang
terutama pakaian secara kredit secara spontan?

Jawab: "Biasanya karena tergoda dengan tawaran cicilan dan diskon. Saya
merasa bisa memilikinya segera tanpa harus menunggu."

3. Ketika membeli pakaian secara kredit secara tiba-tiba, apakah Anda
mempertimbangkan dampak jangka panjangnya terhadap keuangan keluarga?
Jawab: "Kadang saya tidak terlalu memikirkan dampaknya, karena fokusnya

hanya pada keinginan saya untuk membeli barang tersebut."

4. Menurut Anda, apakah semua pakaian yang dibeli secara kredit benar-benar
dibutuhkan?

Jawab: "Tidak selalu. Banyak yang saya beli hanya karena merasa ingin
memiliki atau tergoda dengan promo, meskipun sebenarnya tidak

terlalu dibutuhkan."



5. Bagaimana Anda mengelola keuangan rumah tangga saat memiliki cicilan
barang kredit? Apakah cicilan tersebut pernah mengganggu pemenuhan
kebutuhan pokok?

Jawab: "Kadang cicilan mengganggu, terutama jika ada pengeluaran lain
yang mendesak. Namun saya berusaha mengatur anggaran agar tetap
bisa mencukupi kebutuhan keluarga."

6. Apakah Anda pernah membeli pakaian secara kredit hanya karena ingin
mengikuti tren atau agar terlihat mampu di mata orang lain?

Jawab: "lya, saya sering merasa perlu membeli pakaian agar tidak
ketinggalan tren atau terlihat lebih mampu di mata orang lain."

7. Apakah Anda pernah merasa menyesal setelah membeli pakaian secara kredit
karena Anda merasa tidak terlalu membutuhkan atau pakaian tersebut jarang
dipakai?

Jawab: "Sering, setelah beberapa bulan saya merasa pakaian itu tidak terlalu
penting dan hanya menghabiskan tempat di lemari."

8. Bagaimana pandangan Anda terhadap perilaku membeli pakaian hanya untuk
kesenangan sesaat? Apakah itu sesuai dengan ajaran Islam menurut Anda?
Jawab: "Menurut saya, itu tidak sesuai dengan ajaran Islam. Islam

mengajarkan untuk menjaga kesederhanaan dan tidak berlebihan
dalam segala hal."”

9. Apakah Anda pernah merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit adalah

cara untuk mengatasi perasaan seperti stres Anda?



Jawab: "lya, kadang membeli pakaian membuat saya merasa sedikit lebih
baik, terutama jika sedang merasa stres atau lelah."”

10. Apakah Anda merasa bahwa pembelian pakaian secara kredit lebih
didorong oleh keinginan untuk mendapatkan kepuasan sesaat daripada karena
kebutuhan yang sebenarnya?

Jawab: "Betul, sering kali saya membeli hanya untuk mendapatkan kepuasan

sesaat, bukan karena saya benar-benar membutuhkan barang tersebut."
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